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ABSTRAK 

Elva Novita Al Islamiah, D91217092. Manajemen Kelas dalam Meningkatkan 

Efektivitas Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Plandaan, 

Jombang. (Dibimbing H. Moh. Faizin, S.Ag, M.Pd.I, dan bapak Dr. Muhammad 

Fahmi, M.Hum., M.Pd) 

Tujuan penelitian yaitu guna melihat penerapan manajemen kelas dalam 

meningkatkan efektivitas belajar menagajar PAI di SMP Negeri 1 Plandaan. Guna 

melihat faktor apa saja yang mendukung dan menghambat manajemen kelas dalam 

meningkatkan proses belajar mengajar PAI di SMPN 1 Plandaan. Untuk 

mengeteahui pendekatan apa saja yang digunakan oleh tenaga pendidik di SMPN 1 

Plandaan.  

Penelitian ini merupkan penelitian kualitatif. Yang mana pengumoulan 

datanya dilakukan menggunakan metode wawancara, dokumentasi, serta 

wawancara. Analisis datanya mempergunakan deskriptis analitik yakni 

menggambarkan dan menganalisa seluruh data lapangan dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa manajemen kelas dalam 

meningkatkan efektivitas belajar mengajar PAI telah berlangsung secara efektif, 

namun belum maksimal. Faktor yang mendukung serta menghambat efektivitas 

belajar mengajar PAI intinya bersumber pada peserta didik pribadi, tenaga pendidik 

serta failitas yang ada di sekoalah. Pendekatan yang dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas belajar mengajar PAI terdapat sejumlah cara pendekatan. Untuk 

pendekatan manajemen kelas belum secara penuh diimplementasikan oleh 

pendidik.  
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ABSTRACT 

Elva Novita Al Islamiah, D91217092. Manajemen Kelas dalam Meningkatkan 

Efektivitas Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Plandaan, 

Jombang. (Dibimbing H. Moh. Faizin, S.Ag, M.Pd.I, dan bapak Dr. Muhammad 

Fahmi, M.Hum., M.Pd) 

This study aims to determine how the implementation of classroom 

management in improving the effectiveness of teaching and learning PAI in SMP 

Negeri 1 Plandaan. To find out what factors support and hinder classroom 

management in improving the teaching and learning process of PAI at SMPN 1 

Plandaan. To find out what approaches are used by educators at SMPN 1 Plandaan. 

This research is a qualitative research. In which the data collection is done 

using the methods of observation, interviews, and documentation. Data analysis 

was carried out by analytical descriptive, namely by describing and analyzing all 

field data and making conclusions. 

The results showed that classroom management in improving the 

effectiveness of PAI teaching and learning has been running effectively, but not 

optimally. The supporting factors and inhibiting the effectiveness of PAI teaching 

and learning basically come from the students themselves, the teaching staff and 

the existing facilities and infrastructure in schools. The approach taken in increasing 

the effectiveness of PAI teaching and learning is carried out in several approaches. 

The approach to classroom management is not fully implemented by educators. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satunya upaya dalam menciptakan dan 

meningkatkan bangsa yang bermartabat dan dijunjung tinggi oleh bangsa lain 

serta menjadikan manusia yang bermutu. Sebagai tolak ukur bangsa yang 

mempunyai kualitas bisa diketahui dari berapa jauh pendidikan yang 

terlaksanakan berhasil. Hal tersebut tertuang dalam tujuan dan fungsi 

Pendidikan Nasional yang termuat pada UU No. 20 tahun 2003 BAB II pasal 

3:1 

“PendidikanaNasionalaberfungsiamengembangkanakemampuanadan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Kesadaran masyarakat akan betapa penting dunia pendidikan semakin 

meningkat, akan tetapi sekarang jauh lebih penting bagaimana pendidikan 

tersebut terlaksanakan. Untuk terlaksananya pendidikan secara baik, maka 

seorang pendidik harus tahu bagaimana menyajikan materinya secara benar dan 

 
1 UU RI No. 20 Tahun 2003 terkait SISDIKNAS (Bandung: Citra Umbara, 2009), hal. 6. 
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tepat. Dan kebalikannya bila penyajian materinya tidak benar dan tepat maka 

yang merasa dirugikan dalam hal ini yaitu pendidik dan peserta didiknya.2 

Seorang guru berperan sangat krusial dalam proses belajar mengajar di kelas 

yakni untuk mengajarkan materi kepada peseta didiknya. 

Bayangkan bagaimana bila di dunia ini tidak terdapat proses 

pencerdasan, tidak adanya pendidikan, tidak ada guru, sehingga akibatnya 

peradaban manusia akan terhenti karena tanpa adanya proses pencerdasan yang 

bermakna akan sia-sia saja dalam membangun sebuah bangsa. Pernyataan 

tersebut didapatkan kesimpulan bahwa tanpa kehadiran seorang guru maka 

akan sangat sulit untuk mentransformasikan proses pembelajaran anak bangsa 

yang berakibat pada proses pemanusiaan dan peradaban manusia akan lumpuh.3 

Berhasilnya seorang siswa dalam belajar sangat tergantung dari bagaimana 

proses pembelajaran yang diterapkan oleh seorang pendidik. Maka dari itu 

seorang guru harus sangat memahami filosofi mengenai pelajaran itu pribadi. 

Pengajaran bukan hanya sekadar memberikan ilmu pengetahuan, namun pula 

memberikan karakter kepada siswa bagaimana yang baik dan benar.4 

 
2 Salman Rusydie, Prinsip-prinsip Manajemen Kelas (Jogjakarta: Diva Press, 2011), hal. 16. 
3 Sudarwan Danim dan Yunan Danim, M.Pd, Administrasi Sekolah dan Manajemen Kelas (Bandung: 

Pustaka Setia, 2010), hal. 63.  
4 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Ade Rukmana dan Asep 

Suryata, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 103. 
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Berhasilnya pendidikan dapat diketahui dari proses belajar mengajar 

yang terjadi, bagaimana guru mengelola kelas secara baik atau bagaimana 

pendidik membentuk manajemen kelas, maka proses pembelajaran bisa 

berjalan dengan efektif yang menjadikan tujuan pendidikan dapat maju dan 

dicapai.  

Betapa pentingnya peranan guru didalam dunia pendidikan. Pengaruh 

dari adanya kualitas pendidikan yaitu bagaimana seorang pendidik 

mengajarkan atau mengkomunikasikan nilai-nilai kehidupan dan ilmu 

pengetahuannya yang memungkinkan siswa untuk mewujudkan cita-cita, 

keluarga, masyarakat, dan bangsa. Mengenai pentingnya peran guru, guru 

hendaknya harus memenuhi syarat berkemampuan, baik itu kemampuan 

akademik ataupun kemampuan dalam memberikan motivasi kepada siswanya 

agar berminat belajar. 

Peranan guru yang utama yaitu berhubungan dengan proses 

pembelajarannya. Dimana proses belajar mengajar itu menjadi intisari dari 

keseluruhan proses pendidikan. Sehingga secara umum, guru sebagai penentu 

pendidikan apakah berhasil atau tidaknya.5 

Proses pembelajaran adalah serangkaian tindakan yang melibatkan 

hubungan saling menguntungkan antara guru dan siswa dalam konteks 

 
5 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakata: Rajawali Press, 2009), hal. 325. 
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pendidikan dalam mewujudkan tujuan tertentu, yang mana proses belajar 

mencakup peran ganda dari seorang pendidik.6 

Peran guru berhubungan dengan kemampuan guru karenanya seorang 

guru memainkan peran yang tidak ada batasannya dalam proses belajar 

mengajar. Ada delapan peran guru lainnya, tentunya peran tersebut terkait 

dengan proses belajar mengajar. Guru sebagai pengembangan kurikulum 

sekolah, tata kelola kelas, guru sebagai pengembangan kemampuan anak, guru 

sebagai pengembangan keterampilan pribadi, guru sebagai komunitor, guru 

sebagai manajer sekolah, guru adalah proses belajar mengajar, guru 

merumuskan rancangan pengajaran, dan guru adalah diagnosis karakter peserta 

didik. 

Mengenai peran atau fungsi guru dalam pengembangan kemampuan 

anak (guru sebagai tata kelola kelas serta guru sebagai model), guru harus  

sangat menyadari kemampuan siswa. Sebab dari kemampuan tersebut guru 

dapat mempersiapkan kegiatan strateginya untuk melengkapi kemampuan  

siswa.7 Strategi dipergunakan sebagai pencapaian keberhasilan tujuan 

pendidikan.  

Disamping penggunan strategi yang benar, guru pun ditekankan agar 

dapat memanfaatkan sumber daya yang tersedia, sebab pembentukan 

 
6 Ibid., 
7 Ibid., hal. 328. 
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manajemen kelas bukan sekadar tentang menggunakan strategi, namun tahu 

cara membentuk manajemen kelas ataupun menggunakan seluruh potensi yang 

ada untuk mengelola kelas. Siswa dengan berbagai karakteristik serta 

kemampuan dengan menggunakan pemberian fasilitas, media, serta lingkungan 

yang ada yang dapat memberi pengaruh pada tujuan pendidikan yang berhasil 

tercapai. 

Guru juga harus dapat berinteraksi bersama peserta didiknya di kelas 

ketika proses belajar. Hal ini merupakan pemecahan masalah dunia pendidikan 

yang sangat sulit terpecahkan. Dalam hal ini guru hanya melakukan tindakan 

sebagai penyaji materi pelajar. Hal tersebut dikarenakan kurangnya potensi dari 

seorang pendidik ketika membentuk tata kelola kelas secara tepat. Sehingga 

minimnya perhatian pembangunan  manajemen kelas secara baik. Pengisian 

manajemen kelas bukan hanya untuk kegiatan pengajaran saja, melainkan juga 

harus menciptakan suasana pendidikan, pelatihan, penguatan mental, 

pengayoman, pembinaan, pengarahan, serta lain sebagainya.8 

SMP Negeri 1 Plandaan adalah sekolah yang terletak di Jl. Bangsri No. 

38 Kecamatan Plandaan, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Yang mana terdiri 

dari 7 kelas dari setiap tingkatan kelas. Tenaga pendidik di SMP N1 Plandaan 

berjumlah 37 orang dan siswa yang terdaftar di sekolah tersebut berjumlah 727 

 
8 Ibid., hal. 18-19. 
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siswa, yang mana setiap kelas berjumlah kurang lebih 32 siswa. SMPN 1 

Plandaan merupakan suatu lembaga pendidikan menengah yang termasuk 

Sekolah Standar Nasional (SSN) yang proses belajar mengajar (PBM) pun 

dimulai pada jam 07.00- 14.00 WIB.  

Dijelaskan dalam Al- Qur’an surah Yunus ayat 31 

 

 

 

 

Artinya: Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari 

langit dan bumi, atau siapakah yang Kuasa (menciptakan) pendengaran dan 

penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 

mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur segala 

urusan?" Maka mereka akan menjawab: "Allah". Maka Katakanlah "Mangapa 

kamu tidak bertakwa kepada-Nya)"( Q.S.Yunus : 31)9 

 

Dapat dipahami dari ayat ini bahwa Allah memberikan anjuran guna 

melakukan suatu hal secara teratur dan terancang dengan matang. Hal ini 

dilaksanakan agar tujuan yang dikehendaki bisa terwujud. Maka dari itu 

dibutuhkan pengelolaan kelas, karena perilaku siswa selalu berubah dari antar 

waktu dan harinya. Siswa hari ini dapat belajar secara tenang dan baik, tapi 

belum tentu besoknya. Kemarin adalah kompetisi secara sehat bersama 

 
9 Departemen RI Al-Hikmah, Al-Quran dan terjemahannya (Diponegoro: 2008), hal. 212. 
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kelompok, tetapi di masa depan mungkin akan menjadi kempetisi yang kejam. 

Kelas sangat bersifat dinamis berupa tingkah laku, tindakan, sikap, psikologi 

serta emosi peserta didik.10 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis termotivasi serta tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut penelitian di SMPN 1 Plandaan. Tujuan penelitian ini 

yaitu guna melihat bagaimana “Manajemen Kelas dalam Meningkatkan 

Efektivitas Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Plandaan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bersumber dari latar belakang diatas bisa diambil rumusan masalahnya yaitu 

diantaranya:  

1. Bagaimana implementasi Manajemen kelas dalam Meningkatkan 

Efektivitas Pembelajaran PAI di SMPN 1 Plandaan?  

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat Manajemen kelas dalam 

Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Plandaan? 

3. Pendekatan-pendekatan apa yang dilakuakn guru dalam Meningkatkan 

Efektivitas Pembelajaran PAI di SMP N 1 Plandaan? 

 

 
10 Syaiful Bahri Djamarah, “Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan Teoritis 

Psikologis”, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), hal. 172.  
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yaitu: 

1. Guna melihat penerapan manajemen kelas dalam meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran PAI di SMP N 1 Plandaan.  

2. Guna melihat faktor yang mendukung dan menghambat Manajemen Kelas 

dalam Meningkatan Efektivitas Pembelajaran PAI di SMP N 1 Plandaan. 

3. Guna melihat pendekatan-pendekatan yang dilaksanakan guru dalam 

Meningkatan Efektivitas Pembelajaran PAI di SMP N 1 Plandaan.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis  

Menjadi suatu pengalaman dan bahan informasi untuk penulis selaku 

calon pendidik untuk memperluas dan memberi tambahan pemahaman 

mengenai bagaimana seorang guru dapat meningkatkan pemahamannya 

secara lebih dalam mengenai Pendidikan Agama Islam pada siswa. 

2. Bagi Lembaga  

Menjadi pengoreksian diri, sumbangan pikiran, serta masukan 

supaya memberi kemajuan untuk sekola dan untuk pengembangan sistem 

pendidikan yang berkualitas diantaranya meningkatkan peran masyarakat 

di dalamnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen Kelas  

1. Pengertian Manajemen Kelas  

Dalam bahasa Indonesia management diartikan pengelola atau 

manajemen.11 dari definisi itu terdapat 3 hal penting mengenai kelas. 

Pertama, tidak dinamakan kelas bila siswa mendapat materi pelajaran dari 

guru yang beda. Kedua, tidak dinamakan kelas bila siswa mendapat materi 

pelajaran dari guru yang sama, akan tetapi pelaksanaannya di waktu beda. 

Ketiga, tidak dinamakan kelas bila siswa memelajari materi pelajaran yang 

berbeda.12 

Berdasarkan Al-Qur’an Firman Allah SWT surah As-Sajadah ayat 5 : 

 

 

 

 

Artinya : “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 

naik kepadanya dalam satu hari yang kepadanya ialah beritanya yang 

dibawa oleh malaikat. Ayat ini suatu tamsil bagi kebesaran Allah dan 

keasgunganNya.”13 

 

 
11 Andi Prastowo, “Manajemen Perustakaan Sekolah Profesional”, (Yogyakarta Viva Press, 2013), hal 

19. 
12 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, “Manajemen Kelas”, (Bandung Alfabeta, 2015), hal 5.  
13 Departemen Agama RI Al-Hikmah, “Al-Quran dan terjemahannya”, (DIponegoro: 2008), hal 415. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

10 
 

Kelas merupakan bagian dari komunitas kecil salah satunya komunitas 

sekolah sebagai satu kesatuan kerja dinamis yang didalamnya berisi 

penyelenggaraan program pembelajaran yang dipenuhi kekreativitasan 

guna tujuan yang diinginkan bisa tercapai.  

Disamping itu Nawawi juga menekankan bahwa pengertian kelas 

terbagi atas 2 bagian, yakni:  

a. Secara arti luas definisi kelas: sebagai bagian dari sekolah salah satunya 

masyarakat kecil yang menjadi satu kesatuan yang terorganisir sebagai 

unit kerja dinamis yang berisi penyelenggaraan program pembelajaran 

yang dipenuhi kekreativitasan guna tujuan yang diinginkan bisa 

tercapai. 

b. Secara arti sempat definisi kelas: suatu ruang yang dikelilingi oleh 

empat dinding, dimana pengumpulan banyak peserta didik agar ikut 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Secara tradisional definisi 

kelas bersifat statis, sebab hanya diedarkan pada tingkat perkembangan 

siswa, termasuk penetapan kelompok siswa berdasarkan batas usia 

pribadinya. 

Sehingga, didapatkan simpulan bahwa kelas didefinisikan sebagai suatu 

ruang pembelajaran atau kelompok belajar yang terdapat lokasi dan 

tingkatan siswa sebagai pembatasannya. Dan dapat dilihat sebagai suatu 
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kegiatan pembelajaran yang dibagikan oleh pendidik pada waktu, tingkatan, 

tempat, serta ruang tertentu.  

Setelahnya membahas mengenai definisi dari manajemen kelas, 

sehingga ini adalah penjabaran pengertian manajemenya kelasnya sesuai 

pandangan Cooper, J.M., dalam bukunya Classroom Teaching Skills 

terdapat 5 pengertian yakni: 

a. Sekumpulan aktivitas untuk mempertahankan serta menumbuhkan 

organisasi kelas secara efektif.  

b. Seperangkat program guru sebagai pengembangan hubungan 

interpersonal baik iklim emosional secara positif.  

c. Sebagai kegiatan guru guna menciptakan serta memelihara ketertiban 

suasana kelas. 

d. Sebagai program yang memaksimalkan kebebasan peserta didik. 

e. Serangkaian aktivitas guru sebagai peniadaan atau pengurangan 

perilaku yang tidak dikehendaki dan pengembangan perilaku peserta 

didik yang dikehendaki.14 

Tata kelola kelas yaitu segala macam kegiatan yang secara sadar 

dengan guru yang melakukannya untuk tercipta dan terpeliharanya situasi 

 
14 Mulyadi, “Classroom Management”, (Malang: Uin-Malang, Press, 2009), hal 2-3. 
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terbaik untuk proses pembelajaran.15 Pengelolaan kelas secara sadar 

mengelola proses belajar mengajar dengan tepat dan benar. Upaya 

kesadaran ini mengarahkannya kepada tata waktu, keadaan proses 

pembelajaran dan pemahaman situasi, tata ruang belajar, penyusunan sarana 

serta alat peraga, dan persiapan kehidupan mengajarnya, menjadikan proses 

pembelajaran dapat berlangsung lancar serta tercapainya tujuan 

kurikulum.16 

Pengelolaan kelas yaitu usaha yang disengaja untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran. Sehingga secara sederhananya yaitu manajemen kelas adalah 

program untuk mengatur kelas sebagai tujuan pembelajaran. Tujuan tata 

kelola kelas yaitu supaya masing siswa di kelas bisa diajak kerja sama 

secara tertib, maka dari itu dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

efisien serta efektif.  

Berdasar pada sejumlah pengertian diatas didapatkan kesimpulan 

bahwa pengelolaan kelas adalah tugas mengatur peserta didik di dalam 

kelas, bertujuan guna menumbuhkan serta memelihara ruang kelas yang 

mendukung rencana pembelajaran melalui penciptaan situasi yang 

 
15 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, “Manajemen Pendidikan”, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal 107. 
16 Salman Rusyidie, “Prinsip-prinsip Manajemen Kelas”, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal 26.  
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mengasyikkan serta menjaga motivasi mereka. Siswa harus selalu 

berpartisipasi dan berpartisipasi dalam proses ini, mendidik di sekolah. 

2. Ruang lingkup Manajemen Sekolah  

Seperti yang sudah diuraikan diatas, tata kelola kelas merupakan 

proses sumber belajar, guru menggunakan sumber belajar dan kegiatan 

pembelajaran di kelas, sehingga menghasilkan interaksi yang efektif dan 

edukatif. Dalam suatu proses, tata kelola kelas mempunyai program yang 

harus dilaksanakan oleh seorang pendidik. Tata kelola ini mencakup tujuan 

agar program yang dilaksanakan berlaku efektif dan efisien untuk tujuan 

yang ingin dicapai agar tidak membuang waktu, uang atau sumber daya 

yang lain. Berdasarkan garis besarnya terdapat 2 kegiatan majajemen kelas 

yakni: 

a. Pengaturan peserta didik  

Siswa merupakan mereka yang menjalankan kegiatan dalam kelas yang 

diposisikan selaku objek untuk pengembangan kesadaran manusia dan 

ilmu pengetahuan. Karenanya, penataan siswa yaitu bagaimana menata 

serta memposisikan siswa sewaktu di kelas yang disesuaikan dengan 
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perkembangan emosi dan potensi intelektualnya. Siswa memiliki 

peluang dalam menentukan keinginan dan minat posisi belajarnya.17 

Sehingga, kejadian pergeseran didalam konteks pencapaian tujuan tidak 

sembarangan. Maksudnya fungsi guru berperan sangat besar untuk 

pembimbingan, menginstruksikan serta memimpin semua kegiatan 

yang dijalankan oleh siswa. 

Kegiatan peserta didik yang termasuk dalam pengelolaan kelas 

yaitu mencakup: 

1) Dinamika kelompok peserta didik 

Yakni kelompok terbagi atas 2 orang atau lebih yang anggotanya 

mempunyai hubungan psikologis jelas bersama lainnya serta terjadi 

dalam kondisi yang dialami. 

2) Gairah belajar peserta didik 

Sebuah aspek psikologis individu yang mewujudkan dirinya dalam 

sejumlah indikasi misal keinginan perasaan, semangat, menyukai 

proses melakukan perilaku dari berbagai kegiatan yang mencakup 

pencarian pengalaman dan pengetahuan. 

3) Tingkah laku peserta didik 

 
17 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, “Manajemen Pendidikan”, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hal 108. 
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Yakni tindakan yang dilaksanakan oleh siswa selaras dengan nilai-

nilai atau norma yang tersedia sebelumnya di lingkungan 

kemasyarakatan dalam kelompok sosial tersebut.  

4) Kedisiplinan siswa 

Terlaksananya kelas berkaitan dengan kedisiplinan siswa dalam 

mengelola secara efektif, untuk mewujudkan siswa yang disiplin 

maka dibuatlah sebuah peraturan kelas sebagai standar untuk 

perilaku siswa.  

5) Minat atau perhatian siswa 

Yakni sebuah kecenderungan pemberian tindakan dan perhatian 

lebih kepada situasi, orang, atau kegiatan yang sebagai objek atas 

minat itu yang juga ditunjukkan adanya perasaan senang. 

b. Pengaturan Fasilitas 

Dalam kegiatan kelas, lingkungan dan kondisi sangat berpengaruh 

kepada siswa ataupun guru. Karenanya, lingkungan fisik kelas sebagai 

sarana prasarana pendukung dan pemenuhan kejadian interaksi siswa 

pada saat pembelajaran, yang menjadikan keharmonisan kelangsungan 

hidup kelas dapat tercipta secara baik, hal itu dapat terjadi sejak awal.18  

1) Penempatan Peserta Didik 

 
18 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, “Manajemen Kelas”, (Bandung Alfabeta, 2015), hal 5. 
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Selain faktor usia, penempatan siswa disesuaikan dengan kesamaan 

antara peserta didik bisa berupa jenis kelamin dan pengelompokan 

dari perbedaan yang dimiliki peserta didik mencakup kemampuan, 

minat, serta bakat. 

2) Pengaturan Tempat Duduk 

Pengaturan tempat didik merupakan hal paling penting karena guru 

bisa memantau perilaku siswa ketika pertemuan tatap muka secara 

bersamaan. Untuk mengatur tempat duduk yang ideal yaitu isi satu 

kelas berisi 20-30 siswa agar proses pembelajaran menjadi lancar. 

3) Pengaturan Pencahayaan dan Ventilasi  

Ventilasi yang memadai harus disediakan untuk memastikan dan 

penjaminan kesehatan manusia. Untuk memungkinkan udara yang 

sehat dan cahaya matahari yang masuk didalam kelas, maka harus 

dibuatkan jendala yang cukup besar, sehingga siswa dan guru akan 

lebih nyaman berada di kelas.  

4) Pengaturan Kenyamanan 

Kenyamanan harus disesuaikan dengan kepadatan kelas, ruangan, 

cahaya, suara serta cuaca.19 

 

 
19 Ibid., hal 6. 
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3. Tujuan Manajemen Kelas  

Menurut Direktur Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, manajemen 

kelas bertujuan yaitu:  

1) Membimbing dan melatih siswa yang disesuaikan dengan latar 

belakang pribadi, budaya, ekonomi, serta sosial mereka. 

2) Disesuaikan dengan intelektual, lingkungan sosial, dan emosional di 

kelas, menyediakan serta mengelola fasilitas-fasilitas belajar sebagai 

pendukungnya serta siswa belajar dimungkinkan. 

3) Memahami kondisi dan situasi kelas, sebagai kelompok belajar serta 

lingkungan belajar, membiarkan mengembangkan kemampuan 

semampunya peserta didik. 

4) Meniadakan segala yang jadi hambatan dalam mewujudkan interaksi 

pengajaran.20 

Umumnya tata kelola kelas bertujuan dalam menumbuhkan situasi 

kelas akan kenyamanan sebagai tempat kegiatan pembelajaran sedang 

berlangsung, sehingga program pembelajaran bisa terlaksana secara efektif 

 
20 Ibid. hal 279. 
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serta tepat sasaran dan terwujudnya penetapan tujuan pengajaran yang 

menghasilkan individu yang bermutu.21 

Sedangkan, Salman Rusydie mengutarakan manajemen kelas 

bertujuan yaitu diantaranya: 

1) Mempermudah kegiatan pembelajaran bagi siswa. 

2) Meniadakan hambatan dalam proses interaksi kegiatan pembelajaran.  

3) Standarisasi segala macam pemakaian sarana prasarana belajar. 

4) Melatih serta melatih siswa yang disesuaikan dengan pribadi, budaya, 

ekonomi, dan sosial yang berbeda. 

5) Membantu siswa bekerja dan belajar yang disesuaikan dengan 

potensinya. 

6) Menumbuhkan situasi sosial secara baik sewaktu di kelas. 

7) Menolong siswa bisa belajar secara ketertiban.22 

Sehingga manajemen kelas tersebut menciptakan situasi 

sewaktu di kelas yang mencakup lingkungan kelas yang kondisif, yang 

dimungkinkan siswa bertindak selaras dengan potensinya. Lalu 

 
21 Novan Ardy Wiyani, “Manajemen Kelas Teori dan Aplikasi Untuk Menciptakan Kelas Yang 

Kondusif”, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016) hal 61. 
22 Salman Rusyidie, “Prinsip-prinsip Manajemen Kelas”, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal 29-32. 
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manajemen kelas yang tercipta menjadikan tercapainya suatu tujuan 

yang diinginkan. 

4. Pentingnya Manajemen Kelas  

Terdapat 3 alasan yang dapat menjelaskan pentingnya manajemen 

kelas dalam pembelajaran yakni diantaranya. Pertama, kelas sebagai tempat 

dimana kurikulum pendidikan dengan berbagai komponennya, materi 

sumber pelajarnya dan berbagai pokok bahasan terkait pengajaran materi-

materinya serta pengulangan telaah didalam kelas. Jika pengelolaan kelas 

ditata sedemikian rupa oleh guru sehingga peserta didik bisa memudahkan 

memahami materi yang disajikan. Kebalikannya, bila seorang pendidik 

belum berhasil dalam mengatur kelas, sehingga peserta didik akan sangat 

sulit untuk bisa menguasai mata pelajaran secara maksimal, maka proses 

pembelajaran hanya percuma saja. Karenanya pengelolaan kelas harus 

dibuat secara efisien, profesional, dan baik.  

Kedua, manajemen kelas ialah faktor yang bisa menumbuhkan serta 

menjaga kondisi dan situasi kelas supaya berlangsung efektif. Melalui 

adanya manajemen kelas secara baik tidak akan adanya waktu yang 

terbuang sia-sia hanya sebab kondisi kelas yang sulit terkontrol, bila kondisi 

kelas kondusif sehingga peserta didik bisa belajar secara tenang. 
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Ketiga, melalui manajemen kelas secara baik sehingga interaksi yang 

terjalin antara siswa dan guru bisa berjalan baik. Seperti yang kita ketahui 

kelas sebagai sarana dimana peserta didik dengan guru saling berproses 

serta bertemu secara bersama. Jika dalam pengelolaan kelas guru mampu 

membangun interaksi secara baik, maka peserta didik secara pribadi akan 

bisa mengevaluasi karakter guru tersebut. Seorang guru yang mempunyai 

kualitas positif akan sebagai teladan dan pengalaman yang akan turut 

memberi pengaruh karakter siswa.23  

5. Faktor-faktor Penghambat Manajemen Kelas  

Faktor yang menghambat manajemen kelas, yakni diantaranya: 

a. Faktor Guru  

Untuk menciptakan situasi yang memberikan untung ketika proses 

pembelajaran. Faktor yang menghambat yang muncul dari pendidik 

bisa mencakup: 

1) Keterbatasan guru mempengaruhi mengenai pendekatan baik yang 

bersifat teoritis ataupun pengalaman praktis dan mengenai 

permasalahan manajemen. 

2) Keterbatasan peluang guru dalam menguasai perilaku peserta didik 

dan latar belakangnya. 

 
23 Ibid., hal 61-62. 
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3) Tipe kepemimpinan guru secara otoriter 

4) Format pembelajaran yang membosankan 

5) Kerakter guru. 

b. Faktor Siswa  

Kesadaran peserta didik yang kurang akan pemenuhan hak dan tugasnya 

selaku anggota sekolah atau satu kelas yang bisa menyebabkan 

permasalahan manajemen kelas. Pembiasaan yang tertib sewaktu 

sekolah harus diterima dan disepakati bersama oleh warga sekolah.24 

c. Faktor Keluarga 

Perilaku siswa sewaktu di kelas ialah cerminan kondisi keluarga 

mereka. Sikap orang tua yang otoriter akan mempengaruhi anak 

menjadi apatis serta agresif. Sewaktu di kelas sering ditemukan peserta 

didik yang membuat keributan ataupun mengganggu teman di dalam 

kelas bermula dari kondisi keluarga yang broken home atau tidak utuh. 

Salah perlakuan (mal adjusted) peserta didik pada kondisi kelas ialah 

gejala permasalahan manajemen terjadi. Disinilah posisi krusialnya 

relasi kerja sama yang stabil antara keluarga dan sekolah supaya 

terdapat keseimbangan antara situasi dan tuntutan sewaktu di sekolah 

dengan di keluarga. 

 
24 Mulyadi, “Classroom Management”, (Malang: Uin-Malang, Press, 2009), hal 6-8. 
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d. Faktor Fasilitas  

Kecilnya ruang kelas diperbandingkan dengan jumlah kebutuhan serta 

jumlah siswa yang terdapat di kelas ialah yang menjadi permasalahan 

manajemen kelas dapat terjadi. Begitu juga halnya dengan jumlah 

ruangan yang sedikit diperbandingkan dengan kelas yang banyak serta 

jumlah ruangan khusus yang diperlukan untuk ruang olahraga, ruang 

gambar, ruang kesenian, laboratorium, serta lainnya yang dibutuhkan 

manajemen kelas. 

6. Indikator Keberhasilan Manajemen Kelas  

Sesuai pandangan Salman Rusydie (Salman Rusydie), apabila segala 

macam kegiatan pengelolaan kelas bisa dilakukan secara tepat dan tujuan 

pengelolaan kelas bisa terwujud, sehingga peserta didik akan mengalami 

dua kemungkinan menjadi indikator kesuksesan pengelolaan kelas. 

Pertama, jika peserta didik bisa terus bekerja serta belajar, maka 

pengelolaan kelas bisa diutarakan sukses. Pada saat siswa sulit untuk 

memahami ataupun menguasai tugas yang mereka selesaikan, mereka tidak 

menjadi pasif dan pantang menyerah. Untuk menghadapi kendala dan 

masalah yang sangat sulit sekalipun, diharuskan siswa tetap menunjukkan 

sikap semangat belajarnya. 
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Kedua, pada saat siswa yang berupaya untuk menyelesaikan 

pekerjaannya dengan tidak membuang waktu dengan sia-sa dapat 

dinyatakan berhasil. Dengan artian masing-masing siswa akan cepat-cepat 

menuntaskan pekerjaannya agar cepat terselesaikan. Hal tersebut dapat 

membuat siswa dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.25 

7. Fungsi-fungsi Manajemen Kelas  

Fungi manajemen kelas ialah penerapan dari fungsi manajemen kelas 

oleh guru sebagai pendukung tercapainya tujuan pengajaran secara optimal.  

Dibawah ini beberapa fungsi manajemen kelas: 

a. Fungsi Perencanaan Kelas  

Perencanaan kelas memiliki fungsi krusial untuk guru, yaitu: 

1) Menerangkan secara terperinci tujuan yang hendak diwujudkan 

sewaktu di kelas. 

2) Menentukan peraturan yang wajib dipatuhi supaya terwujudnya 

secara efektif perencanaan kelas. 

3) Pemberian tanggung jawab pada masing-masing siswa. 

4) Memonitor dan memperhatikan semua kegiatan dalam kelas supaya 

berjalan sesuai tujuan kelas.26 

b. Fungsi Pengorganisasian Kelas  

 
25 Salman Rusyidie, “Prinsip-prinsip Manajemen Kelas”, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal 32. 
26 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, “Manajemen Kelas”, (Bandung Alfabeta, 2015), hal 21. 
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Berkaitan dengan kelas, fungsi pengorganisasian kelasnya yaitu: 

1) Menetapkan aktivitas serta sumber daya yang diperlukan agar 

tercapainya tujuan kelas. 

2) Mengembangkan serta merencanakan kelompok belajar siswa yang 

mempuyai potensi yang beragam. 

3) Memberikan tugas kepada siswa atau fungsi tertentu atau suatu 

tanggung jawab kelompok belajar. 

4) Menyerahkan kewenangan tata kelola kelas pada siswa.27 

c. Fungsi Kepemimpinan Kelas  

Kepemimpinan yang baik sewaktu di kelas ialah tanggung jawab 

seorang pendidik di kelas. Pada hal itu, guru sebagai seorang pemimpin 

yang membimbing, mengarahkan serta memotivasi siswanya guna bisa 

menjalankan proses pengajaran dan belajar yang disesuaikan dengan 

tujuan dan fungsi manajemen. Disini guru harus mampu memberi 

contoh sikap baik untuk siswa sehingga apa yang dilakukan guru akan 

diikuti oleh siswanya. Dalam kepemimpinannya, seorang pendidik 

harus melindungi kredibilitas serta wibawa namun kebutuhan dan 

kemampuan siswanya tidak boleh diabaikan. 

d. Fungsi Pengendalian Kelas 

 
27 Ibid., hal 21. 
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Pengendalian kelas ialah proses pemastian bahwa kegiatan yang benar 

harus disesuaikan dengan kegiatan yang sudah direncanakan. Pada 

proses tersebut terdapat sejumlah elemen yang terlibat, yakni: 

1) Bertindak korektif ketika terjadi pertentangan yang tidak selaras 

tujuan kelas. 

2) Membandingkan standar dan kerja yang sudah ditentukan di kelas. 

3) Menentukan standar tampilan kelas 

4) Mempersiapkan alat ukur standar tampilan kelas.28 

8. Prinsip-prinsip Manajemen Kelas  

Prinsip manajemen kelas bisa digunakan untuk meminimalisir 

hambatan tata kelola kelas. Berikut prinsip-prinsip pengelolaan kelas, 

yakni: 

a. Menanamkan sikap disiplin 

b. Penekanan hal-hal positif 

c. Keluwesan 

d. Hangan dan antusias 

e. Tantangan 

f. Bervariasi 

9. Pendekatan dalam Manajemen Kelas  

 
28 Ibid., hal 22-23. 
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Sesuai pandangan Salman Rusydie terdapat sejumlah pendekatan 

manajemen kelas yakni: pendekatan pluralistis atau elektis, pendekatan 

kerja kelompok, pendekatan sosio-emosional, pendekatan pengajaran, 

pendekatan resep, pendekatan kebebasan, pendekatan ancaman, serta 

pendekatan kekuasaan.29 

Ada beberapa pendekatan manajemen kelas, yakni diantaranya: 

a. Pendekatan Kekuasaan  

Pelaksanaan pendekatan kekuasaan bisa dimana guru menumbuhkan 

serta memelihara suasana kedisiplinan sewaktu di kelas. Kedisiplinan 

merupakan kekuatan peserta didik yang dituntut menaatinya.30 

b. Pendekatan Pengajaran  

Pendekatan pengajaran ini berdasarkan dari asumsi bahwa 

merencanakan dan melaksanakan sebagai hal pencegahan timbulnya 

permasalahan perilaku siswa dan sebagai pemecah permasalahan 

tersebut jika belum dapat dicegah. 

c. Pendekatan Kebebasan  

Pelaksanaan pendekatan kebebasan sebagai penolong siswa merasakan 

kebebasan dalam mengerjakan suatu pekerjaan dimana saja serta kapan 

saja. Guru berperan dalam mengupayakan kebebasan siswa untuk 

 
29 Salman Rusyidie, “Prinsip-prinsip Manajemen Kelas”, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal 47. 
30 Ibid., hal 47. 
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sebebas-bebasnya namun jangan sampai melanggar kesepakatan dan 

aturan bersama. Sebab kenyamanan peserta didik tercipta dari tidak 

over protective seorang guru pada siswanya.31 

d. Pendekatan Ancaman  

Pelaksanaan pendekatan ini harus berdasarkan dari taraf kewajaran serta 

upayakan agar peserta didik tidak tersinggung. Pemberian ancaman 

guru hanya digunakan dalam memberikan tugas tambahan, 

penangguhan nilai ataupun tugas lainnya yang bersifat mendidik. 

e. Pendekatan Resep 

Pelaksanaan pendekatan ini dengan pemberian satu daftar yang 

mendeskripsikan apa yang harus dan apa yang tidak diperbolehkan 

pengerjaan oleh pendidik dalam meraksi suluruh situasi atau masalah 

yang timbul di kelas.  

f. Pendekatan Perubahan Tingkah Laku  

Pendekatan tingkah laku secara positif atau baik harus merangsangnya 

terlebih dahulu dengan pemberian hadiah atau pujian yang 

memunculkan perasaan puas atau senang.32 

 

 

 
31 Ibid., hal 48. 
32 Ibid., 49-50. 
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g. Pendekatan Kerja Kelompok 

Pada pendekatan kerja kelompok guru harus menumbuhkan suasana-

suasana yang dimungkinkan kelompok belajar menjadi produktif, 

disamping itu pendidik pun harus mempertahankan situasi tersebut.  

h. Pendekatan Sosio Emosional 

Pendekatan ini bisa terwujud dengan optimal jika hubungan antar 

pribadi yang baiki akan berkembang sewaktu di kelas. Karenanya guru 

hendaknya meningkatkan suasana kelas yang nyaman dengan menjalin 

hubungan antar pribadi dalam kelas. Agar terwujudnya hubungan 

peserta didik dan guru yang positif, sikap melindungi atau mengayomi 

serta mengerti. 

i. Pendekatan Elektis dan Pluralistik 

Pendekatan ini merupakan tata kelola kelas yang berupaya 

mempergunakan segala jenis pendekatan yang berpotensi 

menumbuhkan dan memelihara sebuah suasana yang membuat proses 

pembelajaran berlangsung secara efisien serta efektif.33 

B. Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Pembelajaran  

 
33 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, “Manajemen Kelas”, (Bandung Alfabeta, 2015), hal 15.  
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Terjemahan istilah pembelajaran dari asal instruction yang 

dipergunakan oleh banyak dunia pendidikan di Amerika Serikat.34  

Pembelajaran merupakan sebuah interaksi antara siswa dengan 

lingkungan sekolah, siswa bersama guru, serta siswa dengan lingkungan 

sekolah. Secara umum para ahli sama berpendapat bahwa yang dinamakan 

pembelajaran adalah suatu program terpadu diantara guru selaku pengajar 

yang sedang mengajar dan peserta didik selaku pelajar yang sedang 

belajar.35 

Definisi lainnya pembelajaran yaitu seorang guru yang berupaya 

mengajarkan siswanya untuk minat belajar. Pembelajaran di pendidikan 

formal (sekolah) yaitu pembebanan tugas untuk seorang pendidik, sebab 

guru selaku tenaga professional yang dipekerjaan untuk hal tersebut. 

Perkembangan pembelajaran sekolah yang terus meningkat bermula belajar 

mengajar dengan sifat yang masih tradisional hingga belajar mengajar yang 

modern. 

Berdasarkan pasal 1 Undung-undang No. 20 Tahun 2003 terkait sistem 

Pendidikan Nasional, mengemukakan bahwa pembelajaran ialah suatu 

 
34 Wina Sanjaya, “Kurikulum dan Pembelajaran”, (Jakarta: Media Grup, 2010), hal 231. 
35 Muhibbin Syah, “Psikologi Belajar”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) hal. 110. 
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proses berinteraksi antara pendidik bersama siswanya serta sumber belajar 

terhadap sebuah lingkungan belajar.36 

Selain itu pembelajaran yaitu susunan pengkombinasian yang 

mencakup prosedur-prosedur, unsur-unsur manusiawi, serta internal 

material fasilitas perlengkapan yang memberi pengaruh pada pencapaian 

tujuan pengajaran.37 Sesuai pandangan Mulyasa pembelajaran secara 

hakikat yaitu interaksi antara lingkungan (kelas) dan siswanya yang 

mengarahkan ke perubahan perilaku yang baik.38 

Bersumber dari pemaparan tersebut didapatkan kesimpulan bahwa 

pembelajaran adalah pengupayaan untuk menumbuhkan suasana untuk 

terwujudnya kegiatan pembelajaran agar mendapat pengalaman belajar 

yang memadai dapat dimungkinkan. Sementara sesuai pemaparan Seels dan 

Richey strategi pembelajaran yaitu suatu rincian guna menentukan dan 

mengurutkan kegiatan dan kejadian pengajaran.39 

Sesuai pandangan Trianto: “Pembelajaran ialah aspek program 

manusia yang komplek, yang tidak secara penuh bisa diterangkan”. 

Pembelajaran secara sempit bisa didefinisikan sebagai produk interaksi 

 
36 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 terkait SISDIKNAS (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hal 5. 
37 Oemar Hamalik, “Kurikulum dan Pembelajaran”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hal. 57. 
38 E. Mulyasa, “Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Konsep, karakteristis dan implementasi”), 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 100. 
39 Ibid., hal. 7. 
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bertahap diantara pengalaman dan pengembangan hidup. Secara makna 

kompleks pemelajaran yaitu kesadaran usaha yang dilaksanakan oleh 

seorang guru guna mengajarkan siswanya (pengarahan sumber belajar 

dengan interaksi siswa) guna tercapainya  tujuan yang dikehendaki.40 

Proses pembelajaran yaitu sebuah proses yang memuat sekumpulan 

tindakan hubungan timbal balik antara siswa dengan guru yang berjalan 

didalam kondisi edukatif guna mewujudkan tujuan tertentu, yang mana 

proses belajar mengajar memuat multi peran dari seorang pendidik.41  

Belajar mengajar yaitu sesuatu yang mempunyai nilai edukatif. Nilai 

edukatif memberi warna interaksi yang timbul diantara peserta didik dan 

guru. Interaksi yang mempunyai nilai edukatif disebabkan guru 

mengarahkan program pembelajaran yang dilaksanakan guna mewujudkan 

tujuan tertentu yang sudah dirancangkan sebelum pembelajarannya secara 

sistematis melalui menggunakan berbagai hal untuk kepentingan 

pembelajarannya.42 

Keberhasilan kegiatan pembelajaran tentunya bisa dilihat sesudah 

pengadaan penilaian melalui suatu perangkat item sosial yang disesuaikan 

 
40 Trianto, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif”, (Jakarta: Kencana, 2010) 
41 Rusman, “Manajemen Kurikulum” (Jakarta: rajawali Pers, 2009), hal 325.  
42 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswatun Zain, “Strategi Belajar Mengajar”, (Jakarta Selatan: Rineka 

Cipta, 2013), hal 1. 
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dengan rumusan tujuan pengajaran.43 Guru berperan penting dalam 

penentuan kualitas dan kuantitas pembelajaran yang dijalankannya. 

Karenanya guru harus berpikir dan menyusun rencana secara matang untuk 

menaikan peluang belajar untuk peserta didiknya dan juga perbaikan mutu 

ajarannya. Guru ditekankan agar sanggup mengatur proses pembelajaran 

dari pemberian rangsangan pada siswa agar ia bersedia belajar dengan siswa 

sebagai subjek utama pembelajaran.44 

2. Prinsip-prinsip Pembelajaran 

a. Teladan, satu kata antara perbuatan serta ucapan yang berlandaskan niat 

ketulusan karena Allah. 

b. Doa, tiap tindakan diawali dan diakhiri dengan berdoa. 

c. Pengaplikasian, seorang guru secara langsung memberi tugas kepada 

anak yang mempunyai bakat. 

d. Berbaur dengan masyarakat, siswa serta lainnya. 

e. Menciptakan kreativitas anak dengan melakukan pengajuan pertanyaan, 

selanjutnya mendapatkan jawaban dari siswa yang ditanya 

f. Memerhatikan perkembangan dan pertumbuhan anak (aspek 

psikologis). 

g. Memerhatikan 3 tujuan moral: kinetik, kognitif, dan emosional 

 
43 Ibid., hal 2-3. 
44 Usman Moh Uzer, “Menjadi guru Profesional”, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2005), hal 21.  
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h. Motivasi, segala ucapan pendidik memiliki kekuatan yang bisa 

mendorong kegiatan seseorang guna melaksanakan sebuah kegiatan 

hingga tercapainya sebuah tujuan. 

i. Fokus, ucapan ringkas, langsung pada inti pembelajaran  

j. Pembicaraan guru tidak terlalu cepat maka memberi cukup waktu pada 

anak bisa memahaminya. 

k. Repetisi, senantiasa melakukan tiga kali pengulangan terhadap setiap 

kalimatnya agar mudah mengingatnya. 

l. Analogi langsung, sebagai teladan perumpamaan beriman dengan 

pohon kurma, maka bisa memotivasi, memuji atau mencela, hasrat 

keingintahuan, serta pengasahan otak guna menggerakkan kemampuan 

pemikiran. 

m. Memerhatikan keragaman anak.45 

3. Tahap-tahap dalam Proses Pembelajaran  

Belajar sebagai sebuah cara yang bertahap. Sesuai pandangan Jerome 

S. Bruner, dalam proses belajar siswa ada 3 tahap yang harus ditempuh, 

yakni tahap penerimaan materi (tahap informasi), tahap pengubahan materi 

(tahap transformasi), serta tahap penilaian materi (tahap evaluasi).  

 
45 Abdul Majid, “Perencanaan Pembelajaran”, (Bandung: Rosdakarya, 2008), hal 131. 
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Dalam tahap inforamasi, seorang siswa yang diarahkan bagaimana 

memperoleh informasi tentang materi yang akan dipelajarinya. Fungsi 

informasi itu untuk memperdalam pengetahuan yang telah dimilikinya dan 

informasi itu merupakan suatu hal yang baru.  

Kemudian dalam tahap transformasi, siswa diminta menganalisis 

informasi yang didapatkannya, lalu mengubahnya jadi bentuk konseptual 

supaya kedepannya bisa lebih bermanfaat untuk lainnya. Lalu tahap 

evaluasi, seorang siswa mengevaluasi dirinya atau individu lain misal 

teman sebaya atau guru, guna melihat berapa jauh informasi yang sudah 

diubah bisa bermanfaat sebagai pemahaman sebuah gejala untuk masalah 

yang dialami bisa terpecahkan.46 

Pada manajemen kelas, guru melaksanakan suatu tahapan kegiatan 

yang bermula dari merencanakan, melaksanakan, serta pengevaluasian, 

maka apa yang dilaksanakan sebelumnya ialah satu kesatuan yang saling 

terkait dan utuh.47 Terdapat 3 penjabaran dari tahapan kegiatan yaitu 

diantaranya: 

 

 

 
46 Novan Ardi Wiyani, “Manajemen Kelas Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas yang Kondusif”, 
(Jogjkarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hal 21.  
47 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, “Manajemen Kelas”, (Bandung Alfabeta, 2015), hal 42. 
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a. Tahap Perencanaan  

Dalam bagian ini guru harus mampu menyusun rancangan  

penyusunan RPP atau pelaksanaan pengajaran secara terukur dan 

sistematis, disesuaikan dengan kebutuhan siswa, kurikulum, serta 

kondisi sekolah, diharapkan perencanaan itu dapat sanggup 

mengakselerasi keefektifan tujuan pembelajaran tercapai.48 

Pada tahapan perencanaan, pertama menetapkan beberapa 

kompetensi yang akan dicapai dalam program belajar mengajar. 

Berdasar dari kompetisi itu kemudian mengembangkan tema, subtema, 

serta topik mata pelajaran yang akan diajarkannya. 

Teringat di Indonesia, pendidik sangatlah beragam, baik 

berhubungan dengan latar belakang pendidikan ataupun 

kemampuannya, untuk mengembangkan materi pengajaran terkhusus 

persiapan pengajaran, direkomendasikan minimal mencakup 3 hal yaitu 

sejumlah pertanyaan, tujuan yang hendak diwujudkan, serta materi yang 

akan dipelajarinya. Itu semua dipergunakan sebagai pengevaluasian 

potensi belajar siswa.  

 

 

 
48 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, “Manajemen Kelas”, (Bandung Alfabeta, 2015), hal 66.  
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b. Tahap Pelaksanaan  

Pelaksanaan pembelajaran ialah tahap perealisasian konsep 

pengajaran berupa bentuk tindakan. Dalam pendidikan didasarkan pada 

kompetisi pelaksanaan belajar mengajar ialah serangkaian pengajaran 

yang dilaksanakan dengan berkelanjutan mencakup tahap 

mempersiapkan, menyajikan, mengaplikasikan, serta menilai   .  

Tahap persiapan ialah tahap dimana pendidik mempersiapkan 

seluruh hal yang berhubungan dengan belajar mengajar. Hal itu salah 

satunya pada tahapan ini yakni persiapan sumber belajar, media, alat 

dan bahan, serta ruang belajar dan mengondisikan lingkungan belajar 

secara baik hingga siswa siap untuk belajar.  

Tahap penyajian ialah tahap dimana informasi disajikan oleh 

guru dengan menjelaskan mekanisme baik masing-masing gerakan 

yang dilaksanakan melalui demonstrasi ataupun secara menyeluruh 

prosesnya.  

Tahap aplikasi atau praktek yaitu tahap siswa diberikan peluang 

untuk melaksanakan sendiri program pembelajaran yang telah 

ditugaskan. Program guru lebih dikonsentrasikan pada pemberian 

bantuan dan pengawasan kepada kelompok ataupun perorangan.  
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Tahap penilaian yaitu tahap pemeriksaan guru terhadap hasil 

kerja siswa guna mengevaluasi mutu kerja dan waktu yang digunakan 

untuk menyelesaikan tugas itu.  

c. Tahap Evaluasi  

Evaluasi dan penyempurnaan diperlukan karena sebagai sebuah 

tahapan continue guna membimbing pertumbuhan siswa dan 

memperbaiki pembelajaran. Pembelajaran yang berkaitan dengan 

pendekatan kompetisi, penilaian dilaksanakan sebagai penggambaran 

tingkah laku yang bisa didasarkan apa yang didapat dari pembelajaran.49 

Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa proses belajar akan 

terasa sulit bila tidak melalui tahap pembelajaran. Tahap pembelajaran 

itu antara lain merencanakan, melaksanakan, serta mengevakuasi, 

sehingga implementasi tersebut akan tersusun dengan tertib serta baik, 

melalui itu semua pembelajaran akan tepat sasaran dan terasa lebih 

mudah.  

 

 

 

 

 
49 E. Mulyasa, “Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan”, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hal 99. 
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C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam yaitu kesadaran upaya guna mempersiapkan 

peserta didik untuk mengamalkan, menghayati, memahami, serta meyakini 

agama islam dengan adanya program latihan, bimbingan, atau pengarahan 

untuk kerukunan antar umat beragama didalam kemasyarakatan guna 

terwujudnya kesatuan nasional.50 

Pendidikan Agama Islam ialah kesadaran upaya yang direncanakan 

untuk mempersiapkan siswa guna mengamalkan, bertaqwa, mengimani, 

mengamati, menghayati, mengerti, dan mengenal ajaran agama islam yang 

termuat dalam kitab suci Al-Qur’an dan hadits dengan cara penggunaan 

pengalaman, bimbingan pengajaran, dan pelatihan.51 

Menurut Azizy, Pendidikan Agama Islam ialah proses pengiriman 

nilai keterampilan serta pengetahuan dari generasi muda yang meliputi 2 

hal yakni, mendidik siswa guna mempelajari materi ajaran islam serta 

mendidik peserta didik bertingkah laku sesuai dengan akhlak islam atau 

nilai-nilai.52 

 
50 Akmal Hawi, “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal 19.  
51 Ramayulis, “Metode Pendidikan Isla”, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014) hal 21. 
52 Abdul Majid dan Dian Andayani, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan 

Implementasi Kurikulum 2004”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal 131. 
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Definisi pendidikan agama islam sesuai pandangan Zakiah Drajat 

yaitu pendidikan mengenai ajaran-ajaran agama islam yang dilaksanakan 

dengan sadar guna menghayati tujuan, dan mengasah serta membina siswa 

supaya selalu mendalami ajaran islam secara keseluruhan, hingga bisa 

menjadikan dan mengamalkan islam menjadi pandangan hidup.53 

Pendidikan Agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama.54 

Selaras dari penjelasan Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa 

pendidikan agama islam yaitu individu yang memberikan bimbingan 

supaya ia mengalami perkembangan ke arah lebih baik selaras dengan 

ajaran Islam. Secara singkat Pendidikan Agama Islam yaitu individu yang 

memberikan bimbingan supaya ia menjadi muslim sebaik-baiknya.55 

Sehingga pendidikan agama islam ialah kesadaran untuk berupaya yang 

dilaksanakan pendidik untuk persiapan siswa guna mengamalkan, 

meyakini, serta memahami ajaran agama islam lewat adanya kegiatan 

pelatihan, bimbingan, atau pembelajaran yang sudah dirancangkan agar 

penetapan tujuan sebelumnya bisa tercapai.  

 

 

 
53 Ibid., hal 130.  
54 Oemar Hamalik, “Kurikulum dan Pembelajaran”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hal. 57. 
55 Ahmad Tafsir,” Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

hal 32. 
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2. Prinsip-prinsip Pendidikan Islam 

Haryanto menyatakan terdapat sejumlah prinsip-prinsip pendidikan islam, 

yakni prinsip keutamaan, prinsip pendidikan seumur hidup, prinsip 

persamaan, prinsip integrasi, dan prinsip tauhid.56 

a. Prinsip keutamaan, prinsip ini ditegaskan bahwa pendidikan yaitu 

proses yang memiliki ruh yang mana seluruh aktivitasnya ditunjukkan 

dan diwarnai pada keutamaan-keutamaan. 

b. Prinsip pendidikan seumur hidup, menujukkan bahwa pendidikan islam 

tidak berdasar dari batas umur ataupun batas waktu. 

c. Prinsip Tauhid, didalam konsep pendidikan islam tauhid dirancang 

sebagai paradigma kebebasan manusia baik secara ruhaniah ataupun 

lahiriyah, kecuali hanya pada Allah SWT.  

d. Prinsip Integritas, prinsip ini ialah kesemestaan sampai dalam 

pembinaan dan pengembangan manusia tanpa adanya kesenjangan.  

e. Prinsip Persamaan, prinsip ini berasal dari konsep mendasar mengenai 

manusia yang memiliki kesatuan asal dan tidak membeda-bedakan 

derajat, baik warna kulit, ras, suku, bangsa, kedudukan sosial, serta jenis 

kelamin.  

 
56 Haryanto Al-Fandi, “Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis”, (Yogyakarta: Aruss 

Media, 2011), hal 139. 
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Al-Qur’an juga menerangkan mengenai prinsip integritas, baha dunia 

hanyalah sebagai penghubung menuju akhirat. Karenanya pendidikan 

ditujukan sebagai pembekalan di akhirat kelak. Tertuang dalam firman 

Allah SWT dalam Q.S. Al-Qashash ayat 77: 

 

 

 

Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.”57 

Berdasarkan ayat diatas itu memperlihatkan prinsip integrasi, dimana 

perjalanan hidup kita diarahkan sebagai pengabdian diri pada Allah serta 

mengorientasikannya untuk akhirat, akan tetapi kehidupan dunia dilupakan.  

3. Dasar Hukum Pendidikan Agama Islam  

a. Dasar Hukum  

Pelaksanaan pendidikan agama yang menjadi dasar hukumnya yaitu 

peraturan perundangan baik secara tidak langsung ataupun langsing 

 
57 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya”, (Bandung: Sigma, 2014), hal 632. 
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yang bisa sebagai landasan untuk menjalankan pendidikan agama, di 

lembaga pendidikan formal di Indonesia maupun di sekolah. 

b. Dasar Realigi 

Dasar dari agama islam sebagaimana ayat suci Al-Qur’an yakni:  

 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

“Berdirilah kamu” Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah:11)58 

 

c. Dasar Sosial-Psikologi 

Agama adalah pegangan hidup seluruh umat manusia. Jika mempunyai 

agama maka manusia akan bisa merasakan dan mengakui Dzat-Nya 

Yang Maha Kuasa, tempat dimana manusia meminta pertolongan dan 

sebagai tempat meminta perlindungan. Hal seperti ini timbul terhadap 

 
58 Departemen Agama RI Al-Hikamah, “Al-Qur’an Terjemah”, (Diponegoro, 2008), hal 543. 
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masyarakat baik modern ataupun masih primitive. Mereka akan 

merasakan ketenangan dan ketentraman hati jika mereka bisa 

mendekatkan diri pada Dzat-Nya Yang Maha Kuasa.59 

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi pendidikan agama islam yaitu guna menambah ketaqwaan dan 

keimanan siswa kepada Allah SWT yang sudah tertanam didalam 

lingkungan keluarga yang dipergunakan untuk menjadi pedoman hidup 

dalam pencarian kebahagiaan hidup baik di akhirat ataupun di dunia. Secara 

khusus fungsi kurikulum Pendidikan Agama Islam bagi sekolah yaitu  

diantaranya: 

a. Penyaluran, yakni guna menyalurkan anak-anak yang berbakat 

terkhusus pada bidang Agama Islam supaya bakat itu bisa 

dikembangkan secara optimal maka bisa dimanfaatkan untuk diri 

pribadi dan orang lain.  

b. Pengajaran, mengenai ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, 

fungsi serta sistemnya.  

c. Pencegahan, yakni guna menghindari hal-hal negatif dari budaya 

lainnya atau lingkungannya sendiri yang bisa mendatangkan bahaya 

 
59 Zuhairini dan Abdul Ghofir, “Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, (Malang: 

Universitas Negeri Malang, 2004), hal 12.  
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ataupun sebagai penghambat perkembangan menuju Indonesia 

seutuhnya. 

d. Pengembangan, yakni meningkat ketaqwaan dan keimanan siswa pada 

Allah SWT yang sudah tertanam didalam lingkungan keluarga.  

e. Penanaman nilai, menjadikan patokan hidup guna pencarian kebaikan 

baik akhirat ataupun dunia.  

f. Penyesuaian mental, yakni guna menyelaraskan diri dengan lingkungan 

sendiri yang disesuaikan ajaran islam.  

g. Perbaikan, yakni perbaikan atas kelemahan-kelemahan, kesalahan-

kesalahan, serta kekurangan-kekurangan peserta didik dalam 

pengalaman ajaran dan keyakinan pemahaman didalam kelangsungan 

hidup keseharian.60 

5. Tujuan Pendidikan Agama Islam  

Tujuan pendidikan agama Islam bukan hanya sematmata sebagai 

pemenuhan keperluan intelektual saja, namun juga dari segi pengalaman, 

penghayatan dan penerapannya sebagai pegangan hidup dalam 

kehidupannya.61 

Pendidikan dalam perspektif islam sulit untuk terlepas dari peran 

manusia untuk mengemban selaku khalifah Allah di bumi, yang mana peran 

 
60 Ramayulis, “Metode Pendidikan Islam”, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014) hal 21. 
61 Akmal Hawi, “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal 20. 
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tersebut dijalankan selama hidupnya, generasi dan waktu umat manusia. 

Karenanya pendidikan agama islam harus disesuaikan dengan tujuan hidup 

tiap muslim, yakni sebagai hamba Allah yang percaya dan berserah diri 

seutuhnya pada Allah SWT, sebagaimana tercantum pada Al-Qur,an 

 

 

 

 

 

 

Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu 

dan orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa”. (QS. Al-Baqarah: 

21) 

 

Pandangan dari Ramayulis Pendidikan Agama Islam di sekolah 

mempunyai tujuan sebagai peningkatan pengalaman, penghayatan, 

pemahaman, serta keyakinan siswa mengenai agama islam yang 

menjadikan seorang muslim yang bertaqwa serta beriman pada Allah SWT 

dan manusia mulia dalam berbangsa, bernegara, dan kehidupan pribadi dan 

guna meneruskan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.62 

Tujuan pendidikan menurut Ahmad D. Marimba sebagai pembentukan 

kepribadian yang muslim, yaitu bertakwa kepada Alllah SWT. Termuat 

dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur’an  

 

 
62 Ramayulis, “Metode Pendidikan Islam”, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014) hal 22. 
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Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariat:56)63 

 

6. Efektifitas Pembelajaran 

 Pembelajaran yang bermakna dan efektif membawa makna dan 

pengaruh tertentu untuk siswa, karenanya rancangan pembelajaran yang 

sudah direncanakan guru harus dijalankan secara tepat hingga pada 

pencapaian kompetensi dan hasil belajar yang telah ditentukan. Dengan 

artian pembelajaran secara bermakna dan efektif memperlihatkan bahwa 

sepanjang proses belajar mengajar berjalan bisa menciptakan keterampilan, 

yakni siswa dapat memahami keterampilan dan kompetensi yang 

diinginkan. Seluruh anak didalam kelas tidak diharuskan menuntaskan 

kegiatannya yang sama, namun sangat beda yang disesuaikan dengan 

kecepatan belajar siswa.64 

 Keefektifan pembelajaran yaitu capaian hasil yang didapat sesudah 

melaksanakan proses pembelajaran. Efektivitas dan efisiensi mengajar 

 
63 Departemen Agama RI Al-Hikmah, “Al-Quran dan terjemahannya”, (DIponegoro: 2008), hal 56. 
64 Syaiful Sagala, “Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hal 60. 
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didalam proses interaksi belajar secara baik merupakan guru yang 

senantiasa mengupayakan untuk menolong peserta didik supaya dapat 

belajar secara maksimal. Untuk mengetahui keefektifan mengajar melalui 

pemberian tes, karena hasil tes bisa dipergunakan sebagai pengevaluasian 

segala aspek proses pembelajaran.65  

 Sebuah pengajaran dinyatakan efektif bila seluruh persyaratan utama 

keefektifan pembelajaran terpenuhi, yakni: 

a. Mengembangkan situasi belajar secara positif dan akrab, 

mengembangkan struktur kelas yang mendukung. 

b. Tepatnya antara kandungan materi ajar dan potensi peserta didik 

(orientasi keberhasilan belajar) diprioritaskan. 

c. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi pada aktivitas belajar 

mengajar. 

d. Rata-rata tingkah laku dalam menjalankan tugas yang tinggi antara 

siswa. 

Pada bidang pendidikan efektifitas ini bisa dilihat dari 2 segi, yakni: 

 
65 Trianto, “Mendesain Model Pembelejaran Inovatif-Progresuf Konsep Landasan dan Implementasi 

pada KTSP”, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), hal 20. 
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a. Efektifitas belajar murid, terkhusus menyangkut berapa jauh tujuan 

pembelajaran yang dikehendaki sudah tercapai lewat kegiatan 

pembelajaran yang ditempuh.  

b. Efektifitas mengajar guru, terkhusus berkaitan dengan berapa jauh jenis 

kegiatan pembelajaran yang direncanakan bisa berjalan secara 

maksimal.66 

 Guna pembinaan dan penjaminan situasi pembelajaran secara efektif, 

peserta didik dan guru bisa melaksanakan sejumlah upaya yakni: 

a. Guru dan siswa mengupayakan untuk terciptanya hubungan dan kerja 

sama secara seimbang dan serasi didalam kelas dengan penjiwaan oleh 

rasa kebersamaan serta kekeluargaan. Rasa tanggung jawab dan 

tenggang rasa untuk kepentingan bersama ternyata lebih efektif 

daripada untuk kepentingan pribadi, dan pergaulan guru dan siswa  yang 

kaku dan renggang.  

b. Sikap guru sendiri terhadap proses pembelajaran di kelas. Guru 

diharapkan bersikap terbuka, adil, membantu, serta menunjang sewaktu 

di kelas. Beberapa sikap itu ketika saatnya akan menumbuhkan situasi 

 
66 Zakiyah Daradjat, “Ilmu Pendidikan Islam”, (Jakarta: Bumi Aksara dan Depag, 1996), hal 126. 
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yang menggairahkan dan mengasyikkan dan menumbuhkan antusiasme 

siswa pada pelajaran yang sedang dibagikan.  

c. Pentingnya rasa sadar yang tinggi untuk kalangan peserta didik dalam 

pembinaan secara tertib dan disiplin secara baik sewaktu didalam kelas. 

Kondisi yang disiplin sebagai penentu perilaku guru, potensi guru 

dalam menyajikan materinya, dan situasi dalam diri peserta didik 

pribadi.67 

 Bersumber pada pemaparan diatas didapatkan kesimpulan bahwa 

keefektifan pembelajaran pendidikan agama islam bisa kita ketahui dari 

segala sudut misal tujuan-tujuan dan prinsip pendidikan agama islam. Bila 

tujuan dan prinsip itu sukses diterapkan sehingga pendidikan agama islam 

bisa diutarakan efektif. Terdapat tujuan dan prinsip itu yaitu 

mempersiapkan mereka untuk suatu penghidupan yang suci sepenuhnya 

secara kejujuran dan keikhlasan, membiasakan mereka dengan kesopanan 

tinggi, menanamkan rasa keutamaan (fadhilah), serta mendidik jiwa dan 

akhlak mereka. 

7. Manajemen Kelas dalm Meningkatakan Efektifitas Pembelajaran 

 
67 Oemar Hamalik, “Kurikulum dan Pembelajaran”, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal 69.  
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 Manajemen kelas bisa diutarakan sukses bila setelah peseta didik 

tersebut sanggup menyelesaikan tugas dengan tidak menghabiskan waktu 

secara sia-sia. Dengan  artian, masing-masing peserta didik harus bisa 

menuntaskan tugasnya secara cepat. Hal tersebut menjadikan peserta didik 

bisa memanfaatkan waktu belajar mereka dengan sebaik-baiknya. 

Manajemen kelas ialah faktor yang bisa menumbuhkan dan melindungi 

kondisi dan suasana kelas secara efektif. Terwujudnya situasi kelas secara 

efektif berpengaruh pada berlangsungkan proses belajar mengajar secara 

efektif.  

Melalui manajemen kelas secara baik maka tidak terdapat waktu yang 

terhabiskan secara sia-sia hanya dikarenakan kondisi kelas yang sulit 

terkontrol. Apabila kondisi kelas kondusif sehingga siswa bisa belajar 

secara optimal.68 

 Sebagaimana dikatakan Evertson dalam Sudarwan Danim dan Yunan 

Danim bahwa pengajaran secara efektif mengarahkan potensi guru untuk 

menerapkan sejumlah dimensi secara luas dari keterampilan terapi, 

manajerial, pengajaran, diagnostic, merajut tingkah laku kepada konteks 

 
68 Salman Rusydie, “Prinsip-prinsip Manajemen”, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal 61. 
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serta situasi khusus sampai pada keperluan spesifik berdasarkan 

kejadiannya.69 

 Pengelolaan kelas secara baik bukan sekadar akan menambah 

pengajaran secara efektif dan bermakna, namun juga menolong pencegahan 

emosional siswa dan permasalahan akademik. Tata kelola kelas secara baik 

akan menjadikan peserta didik akan berfokus, berminat belajar, mengerti 

akan regulasi dan aturan yang harus ditaati.  

 Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa manajemen kelas ialah faktor 

yang bisa menumbuhkan dam mempertahankan kondisi dan suasana kelas 

secara efektif. Terwujudnya suasana kelas secara efektif berpengaruh besar 

pada keberlangsungan proses pembelajaran secara efektif. Manajemen 

kelas secara efektif memiliki tujuan membantu peserta didik untuk 

meluangkan waktu untuk belajar serta meminimalisir kegiatan yang 

mengorientasikan kepada tujuan pengajaran serta pencegahan peserta didik 

agar tidak terjadi permasalahan akademik.  

 

 

 

 
69 Sudarwan Danim dan Yunan Danim, Administrasi Sekolah dan Manajemen Kelas, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2010), hal 114.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Plandaan yang terletak di 

Dusun Brumbung, Desa Bangsri, Kec. Plandaan, Kab. Jombang. 

B. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian yaitu cara yang dipergunakan untuk penelitian yang 

mempunyai logis, standar, serta sistematis. Penelitian ini mempergunakan 

pendekatan kualitatif guna menggambarkan suatu konflik serta fokus 

penelitian. Metode penelitian kualitatif yaitu tahapan-tahapan penelitian sosial 

guna memperoleh data deskriptif mencakup gambar dan kata-kata. Hal itu 

sependapat Lexy J. Moleong bahwa data yang dikumpulka pada penelitian 

kualitatif yaitu mencakup gambar, kata-kata, serta bukan angka.70 

Penelitian yang akan dilaksanakan kajian sebab berdasarkan pendapat 

penulis yaitu penelitian melalui mempergunakan pendekatan kualitatif melalui 

metode deskriptif analisa dengan penelitian lapangan, yakni menggambarkan 

suatu hal sebagaimana kenyataannya sehingga menyajikan deskriptif secara 

jelas mengenai kondisi dari lapangan. 

 
70 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hal 11. 
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Alasan penulis menentukan pilihannya kepada pendekatan penelitian 

ini sebab berdasarkan pendapat penulis pendekatan kualitatif ini lebih 

memudakan dalam menjawab masalah yang terjadi. Serta penelitian kualitatif 

dipergunakan sebagai pengungkapan data deskriptif dari informasi apa yang 

mereka alami dan lakukan pada fokus penelitian. 

C. Sumber Data Penelitian  

Pada penelitian ini yaitu data kualitatif, ialah data yang tersajikan 

berupa bentuk kata verbal tidak berupa angka.71 Jenis data ini hasil dari 

wawancara serta pengamatan yang dilaksanakan peneliti dari lapangan. 

1. Sumber Data Primer 

Yakni data yang dikumpulkan oleh penulis dari sumber pertama secara 

langsung. Terdapat yang dimaksudkan peneliti tentang sumber data primer 

ini yaitu: 

No Sumber Data Jumlah 

1. Kepala Sekolah  1 

2.  Kabag TU 1 

3. Siswa  2 

4.  Wakil Sarana dan Prasarana 1 

5. Guru PAI 3 

 

 
71 Noeng Muhadjir, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), cet, VII, hal 

29. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Ialah data yang sudah disusun berupa bentuk dokumen, misalkan data 

tentang sediaan pangan di suatu wilayah, data tentang kondisi demokratis 

satu daerah, serta data tentang produktif suatu universitas.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Guna memperoleh data pada penelitian ini, peneliti perlu beberapa Teknik, 

berikut beberapa Teknik tersebut yakni: 

1. Observasi 

Observasi bisa didefinisikan sebagai pencatatan dan pengamatan 

penyelidikan secara sistematik fenomena.72 Para ilmuan hanya bisa bekerja 

berdasar dari data yakni kenyataan sesungguhnya mengenai dunia yang 

didapat lewat pengamatan. Pada bagian ini peneliti tidak termasuk dalam 

bagian proses pembelajaran. Metode ini dipergunakan sebagai proses 

berinteraksi antara siswa dan guru serta guru dengan kepala sekolah di SMP 

Negeri 1 Plandaan.  

Dalam tahap ini penulis mempergunakan pengamatan non partisipan 

dimana peneliti tidak turut keterlibatan secara langsung bersama kegiatan 

orang-orang yang sedang diobservasi dan hanya menjadi pengamat 

independent.73  

 
72 Sugiono, “Metodologi Penelitian Administrasi”, (Bandung: CV. Alfabeta, 2012), hal 52.  
73 Sugiono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif”, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), hal 145. 
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2. Wawancara  

Yakni sesautu tanya lisan dimana terdapat 2 individu atau lebih yang 

berhadap-hadapkan secara fisik, salah satunya mereka bisa mendengarkan 

dengan telinga sendiri dan menatap muka sesamanya.74 Teknik 

pengumpulan data ini berdasarkan laporan mengenai self-report, atau diri 

pribadi, ataupun setidaknya kepada keyakinan dan pengetahuan sendiri. 

Wawancara merupakan alat mengumpulkan informasi melalui 

pengajuan beberapa pertanyaan lisan dan juga menjawabnya secara lisan 

juga. Karakteristik khas dari wawancara yaitu berontak langsung secara 

tatap muka atau sumber informasi dan pencari informasi, guna mendapat 

data secara objektif serta tepat.75 

Peneliti menarik kesimpulan bahwa metode interview yaitu metode 

interview yaitu metode yang dipakai guna memperoleh data secara valid 

dengan keterangan itu dimintai secara langsung dari pihak tertentu sebagai 

perwakilan sampel. 

3. Dokumentasi  

Merupakan sebuah proses mengumpulkan data melalui mencari data 

tertulis selaku pembuktian peneliti. Dokumentasi yaitu pencaran data 

 
74 Kartini Kartono, “Pengantar Metodologi Riset Sosial”, (Bandung: Alumni, 2006), hal 171. 
75 S.Margono, “Metodelogi Penelitian Pendidikan”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) hal 156. 
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tentang hal untuk variabel yang mencakup transkip, catatan, agenda, legger, 

notulen rapat, prasasti, majalah, surat, buku serta lainnya.76 

Dokumentasi ialah pencatatan peristiwa yang telah lampau. Dokumen 

dapat berupa bentuk kara monumental, tulisan, atau gambar dari individu. 

Dokumentasi yang berupa bentuk tulisan misal kebijakan, peraturan, 

biografi, dan catatan harian. Dokumentasi berupa bentuk gambar misal 

sketsa, gambar hidup, serta lainnya. Studi dokumen ialah sarana pelengkap 

dari penggunaan metode wawancara serta observasi pada penelitian 

kualitatif. 

E. Teknik Analisis Data  

Adalah tahap terpenting sebagai penentuan suatu penelitian data yang 

dikumpulkan secara detail di lapangan, lalu mengolah data dan 

menganalisisnya secara saksama sehingga berhasil menarik kesimpulan secara 

fakta lalu digunakan sebagai jawaban masalah yang peneliti ajukan. Sesudah 

data didapat dari lokasi penelitian yang telah dikumpulkan, sehingga data 

berikutnya yaitu mengelompokkan data-data itu. Penelitian ini mempunyai sifat 

deskriptif, sehingga data yang didapat yaitu jenis data kualitatif.  

Sesudah data terhimpun, tahap berikutnya yaitu penulis melakukan 

analisa data yang dapat saat melaksanakan penelitian dan mengolahnya 

 
76 H.B.Sutopo, “Metodologi Penelitian Kuanlitatif”, (Surakarta: Sebelah Maret University Press, 2012), 
hal 35-36. 
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sedemikian rupa sampai mendapatkan sebuah simpulan. Tahapan-tahapan  

yang ditempuh penulis untuk menganalisis data yaitu diantaranya. 

1. Reduksi Data  

Didefinisikan sebagai proses memilih, memusatkan fokusnya, 

transformasi data yang timbul dari lapangan yang meliputi kegiatan hasil 

dalam mengumpulkan data secara selengkap-lengkapnya serta memilahnya 

dalam suatu tema, konsep, atau kategori tertentu.77 

2. Penyajian Data  

Menyajikan data dapat dilaksanakan berupa bentuk pemaparan 

singkat, hubungan antar kategori, serta bagan. Guna menyampaikan data 

pada penelitian kualitatif secara teks sifatnya naratif. Melalui sajian macam 

itu diharap informasi bisa tersusun secara benar serta baik hingga 

berbentuk padat serta gampang dimengerti dalam penarikan simpulan. 

3. Verifikasi Data  

Langkah ketiga pada analisis data kualitatif sesuai pandangan Miles 

dan Huberman yaitu menarik simpulan memverivikasi. Kesimpulan 

pertama yang dikembangkan masih sifatnya sementara dan akan bisa 

mengalami perubahan jika tidak terbukti secara kuat pendukungnya saat 

tahap mengumpulkan data berikutnya. Namun jika kesimpulan yang 

 
77 Imam Supragiyo dan Tobroni, “Metodologi Penelitian Sosial Agama”, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), hal 193.  
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dikembangkan tahap pertama, diperkuat adanya pembuktian secara 

konsisten dan valid ketika mengulang penelitian dari lapangan, sehingga 

simpulan yang dikembangkan itu ialah kesimpulan bersifat kredibel.78 

4. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan yaitu pengupayaan guna mengontruksi dan 

menafsirkan data sebagai penggambaran secara lebih dalam tentang 

konflik yang dikaji. Sesudah data hail penelitian terhimpun berikutnya 

menganalisis data mempergunakan data kualitatif yang bisa didefinisikan  

metode kualitatif selaku prosedur penelitian yang memperoleh hail data 

deskriptif yang mencakup kata-kata lisan atau tertulis dari individu disertai 

tingkah kau yang diteliti.79 

 

 

 

 

 

 
78 Ibid., hal 345.  
79 Sugiono, “Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif”, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), hal 270.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA 

A. Profil Sekolah SMP Negeri 1 Plandaan  

1. Visi dan Misi Sekolah  

Sebagai lembaga Pendidikan menegah pertama SMP Negeri 1 

Plandaan mempunyai visi dan misi tertulis yang disesuaikan keadaan 

sekolah yang berlandaskan yuridis, yakni Undang-Undang  pendidikan 

serta beberapa aturan pemerintah. Visi dan misi sekolah dibuat secara 

bersama oleh pengurus komite sekolah, semua warga sekolah, guru dan 

komite sekolah, dan kepala sekolah yang diharuskan memahami serta 

mengerti perumusan visi misi sekolah. Berikut merupakan visi dan misi 

SMP Negeri 1 Plandaan.  

Visi : 

“Beriman, Terdidik, Peduli Lingkungan dan Berprestasi” 

Misi : 

a. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, rindang, indah dan 

nyaman 

b. Menumbuhkan budaya “Senyum, Salam, Sapa dan Salaman”. 

c. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan 

juga budaya bangsa sehingga menjadi sumbur kearifan dalam bertindak. 
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d. Menumbuhkan bakat dan minat melalui kegiatan ekstra dan 

pengembangan diri. 

e. Mengoptimalkan pemanfaatan sarana prasarana dan lingkungan sekolah 

sebagai penunjang kegiatan belajar mengar yang menyenangkan. 

f. Menumbuhkan semnagat kompetisi yang sehat pada setiap warga 

sekolah. 

g. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sesuai 

tuntutan kurikulum yang berlaku. 

2. Profil Sekolah  

Table 2.1 

Profil SMP Negeri 1 Plandaan 

Nama Sekolah   : SMP Negeri 1 Plandaan  

Alamat Sekolah : Jl. Bangsri No. 38 

Propinsi : Jawa Timur 

Kabupaten : Jombang 

Kecamatan : Plandaan 

Kelurahan : Bangsri 

Kode Pos : 61456 

Telepon : 0321-888238 

Faximile : 0321-888238 
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Status : Negeri 

Akreditasi : A 

Kurikulum : Kurikulum 2013 

Tahun Berdiri : 1983 

Waktu Penyelenggaraan : Pagi 

Lokasi Sekolah : Pedesaan 

    

3. Fasilitas Sekolah  

Tabel 3.1 

Fasilitas SMP Negeri 1 Plandaan 

No. Jenis, Ruangan  Keterangan  

1.  Ruang kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah  

1 buah (berfungsi) 

2.  Ruang guru  1 buah (berfungsi) 

3.  Ruang kelas untuk belajar  21 buah (berfungsi) 

4.  Ruang tata usaha  1 buah (berfungsi) 

5.  Labolatorium  3 buah (berfungsi) 

6.  Perpustakaan  1 buah (berfungsi) 

7.  Kamar mandi  6 buah (berfungsi) 
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8.  Mushola  1 buah (berfungsi) 

9.  Halaman sekolah  1 buah (berfungsi) 

10.  Lapangan sekolah  1 buah (berfungsi) 

11.  Tempat parkir  1 buah (berfungsi) 

12.  Kantin  1 buah (berfungsi) 

Sumber data dari tata usaha SMP Negeri 1 Plandaan  

4. Jumlah Siswa  

Jumlah siswa SMP Negeri 1 Plandaan sebanyak 451 siswa, berikut 

rincian yang berbentuk table:  

Table 4.1 

Data Siswa SMP Negeri 1 Plandaan 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Rombel 

1. Kelas 7 74 85 159 5 

2. Kelas 8 83 81 164 5 

3. Kelas 9 70 58 128 5 

 JUMLAH  227 224 451 15 

Sumber data diperoleh dari tata usaha SMP Negeri 1 Plandaan 
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5. Data Guru dan Pegawai 

Table 5.1 

Data Guru dan Pegawai SMP Negeri 1 Plandaan 

No Nama L/P Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan 

1.  Agoes Purnomo, S.Pd L S1 Kepala Sekolah 

2.  Yulyanti, S.Pd P S1 Guru 

3. Sri Wahyuni, S.Pd P S1 Guru 

4. KhusnulKhotimah,S.Pd.I P S1 Guru 

5. Sulistiyanti, S.Pd.I P S1 Guru 

6. Ade Erma, S.Pd P S1 Guru 

7. Nurlaela, S.Pd.I P S1 Guru 

8.  Syamsuddin, S.Pd L S1 Guru 

9. Haryadi, S.Pd L S1 Guru 

10. Musdalifah, S.Si P S1 Guru 

11. Suherman, S.Si L S1 Guru 

12. Suardi, S.Pd L S1 Guru 

13. Dariyono, S.Pd L S1 Guru 

14. Sutrisno, S.Pd L S1 Guru 

15.  Yeni Rahmawati, S.Si  P S1 Guru 

16. Mulyono, S.Pd L S1 Guru 
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17. Kariyono, S.Pd L S1 Guru 

18. Dewi Ayu Ari, S.Pd P S1 Guru 

19. Ayuk Andari, S.Psi P S1 Guru 

20. Ahmadi, S.Pd L S1 Guru 

21. Munawir, S.Pd L S1 Guru 

22. Diana Putri, S.Pd.I P S1 Guru 

23. Sahroni, S.Si L S1 Guru 

24. Edi Wardoyo, S.Pd L S1 Guru 

 

B. Implementasi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran PAI 

Proses pembelajaran bisa diutarakan efektif, jika terjalin secara baik 

antara peserta didik dengan pendidik dengan tujuan guna tujuan belajar itu bisa 

tercapai melalui pemberian fasilitas keterampilan dan pengetahuan peserta 

didik dengan kegiatan yang bisa mempermudah dan membantu peserta didik 

dalam proses belajarnya. Sehingga agar menumbuhkan situasi secara 

komunikatif dan harmonis, seorang guru mempunyai tugas bagaimana 

menaikan prestasi belajar siswanya yaitu dengan pemberian arahan dan 

bimbingan terhadap peserta didik.  
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Salah satnya faktor utama berhasil atau tidaknya manajemen kelas 

ditinjau dari bagaimana seorang pendidik mengatur kelasnya pada saat proses 

pengajaran berjalan. Hal tersebut sependapat dengan Sulistiyanti, S.Pd.I selaku 

guru pelajaran PAI di SMPN 1 Plandaan pada saat diwawancara beliau 

mengutarakan:  

Jadi menurut saya pribadi tata kelola kelas sangat terpenting untuk guru, 

sebab faktor penentu berhasil atau tidaknya belajar salah satunya yaitu 

cara bagaimana guru itu sendiri pintar dalam mengelola kelas. Dan saya 

biasanya terlebih dahulu melihat kondisi siswa di dalam kelas apa sudah 

kondusif atau belum.80 

 

Pada implementasi manajemen kelas, terdapat sejumlah unsur yang penting 

supaya manajemen kelas bisa dinyatakan efektif atau berhasil. Unsur-unsur itu 

yaitu diantaranya. 

a. Unsur fisik  

Ialah unsur yang berhubungan dengan sarana yang tersedia didalam kelas: 

1) Penataan alat-alat dan sarana belajar misal tata tertib kelas sudah cukup 

tertata secara baik, meja-kursi siswa dan guru, papan tulis, penempatan 

lemari.  

2) Penataan ruangan umumnya telah baik, dengan artian mencukupi syarat 

untuk hidup sehat dan bersih. Misalkan peletakan kelas jauh dari tempat 

pembuangan, keramain dan sebagainya tidak ada bau yang menyengat. 

 
80 Sulistiyanti, Guru PAI kelas VII dan VIII, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 29 Maret 2021. 
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Selain itu peletakan pintu dan ventilsi udara sudah cukup yang 

menjadikan kenyamanan untuk siswa bisa hirup udara segara.  

3) Penempatan tempat duduk peserta didik harus berbeda supaya tidak 

membosankan dan monoton, sehingga diupayakan tiap 2 minggu 

dilakukan pergeseran tempat duduk peserta didik. Hak tersebut 

ditujukan supaya terbina suasana keharmonisan serta keakraban 

bersama kawan untuk saling menghargai dan mengenal satu dengan 

lainnya serta bisa juga sebagai penghindaran terdapatnya peluang 

diskriminasi sosial. 

Seorang pendidik harus paham akan macam apa konsep tempat  duduk 

yang idela untuk peserta didiknya supaya proses pengajaran bisa 

berjalan optimal. Untuk pelaksanaan pembelajaran, konsep duduk yang 

diimplementasikan oleh Bu Sulistiyanti tidak dari patokan satu konsep 

saja misalkan letter U saja. Hasil wawancara bersama Nabila Arini 

siswa kelas VIII C mengemukakan: 

Untuk kelas saya Bu Sulis mengatur posisi duduk kami dengan berjejer 

ke belakang. Tapi terkadang juga diganti dengan konsep lain, 

tergantung bagaimana keadaan kami saat di kelas.81 

 

Hasil wawancara dengan saudara Ahmad Fatahna siswa kelas VIII F 

mengutarakan: 

 
81 Nabila Arini, Siswa kelas VIII C, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 30 Maret 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

67 
 

Kalau di kelas saya Bu Sulis mengatur posisi duduknya kami dengan 

duduk berkelompok, kami terbagi menjadi beberapa kelompok. Tiap 

kelompok terdiri dari tujuh orang, dan dalam satu kelas ada lima 

kelompok.82 

 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam penerapannya Bu Sulistiyanti 

mengimplementasikan konsep tempat duduk yang berbeda dalam tiap 

kelas yang diajar beliau. Hal tersebut bergantung dari kondisi dan situasi 

peserta didik yang diajarkan. 

4) Melaksanakan aktivitas yang beragam didalam proses belajar mengajar. 

Guna melatih pengujian keberanian dan persiapan mental peserta didik 

dalam tampil di depan kelas, sehingga guru tidak sering harus 

menyajikan materinya, adakalanya untuk peserta didik yang dianggap 

sanggup serta sudah sangat mendalami materi akan dipilih untuk praktik 

mengajar sebagaimana  bapak/ibu guru di depan kawan-kawannya. 

Demikian juga dengan memilih metode yang dipergunakan harus 

disesuaikan materi yang akan dipelajari siswa. 

b. Unsur non-fisik 

Ialah unsur yang berhubungan metode atau cara guru dalam 

menyajikan materi atau cara berinteraksi bersama peserta didiknya. 

1) Persiapan sebelum proses pengajaran berlangsung  

 
82 Ahmad Fatahna, Siswa kelas VIII F, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 30 Maret 2021. 
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Dalam proses pengajaran, persiapan seorang pendidik harus memahami 

hal-hal apa saja yang harus dipersiapkan sebelum dimulainya proses 

belajar mengajar. Dalam penerapannya Bu Sulistiyanti sesungguhnya 

sangat baik dalam menyiapkan seluruh sesuatu sebelum proses 

pengajaran berjalan. Bu Sulistiyanti dalam wawancara beliau 

mengutarakan: 

Untuk kegiatan pembelajaran terlebih dulu saya mempersiapkan RPP, 

dengan RPP bisa memperlancar serta mempermudah proses 

pembelajaran di kelas. Untuk kegiatan pembelajaran saya memeberikan 

waktu 10-15 menit untuk siswa mengenai kondisi kelas saat itu. Sebagai 

contoh, apakah di hari itu ada siswa yang absen, apa ada masalah dalam 

kelas tersebut. Seperti itu saya biasanya membuka pelajaran.83 

 

Kemudian beliau mengatakan lebih lanjut: 

Kegiatan pembelajaran di kelas sesungguhnya proses itu tidak begitu 

singkat, terdapat aktivitas awal dalam belajar mengajar, kegiatan inti 

serta penutup. Biasanya pada kegiatan pembuka saya mebrikan salam 

dengan siswa dan saya lanjutkan dnegan berdoa. Untuk kegiatan inti 

berkaitan dengan penyajian materi pada peserta didik dan terdapat 

hubungan interaksi beserta peserta didik seperti saat saya bertanya pada 

siswa maka siswa kan menjawab. Dan yang terakhir yaitu kegiatan 

penutup, diakhir pembelajaran biasanya saya menyimpulka materi yang 

sudah saya sampaikan dan terkadang saya membrikan tugas pada siswa. 

Yang lebih penting sebelum melaksanakan pengajaran biasanya 

terdapat beberapa persiapan bahan ajar misal buku panduan ataupun 

media jika diperlukan.84 

 

Hal demikian menunjukkan bahwa dari sudut persiapan, seorang 

pendidik harus memahami hal-hala apa saja yang harus disiapkan 

 
83 Sulistiyanti, Guru PAI kelas VII dan VIII, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 29 Maret 2021.  
84 Sulistiyanti, Guru PAI kelas VII dan VIII, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 29 Maret 2021. 
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sebelum dimulainya proses pembelajaran. Hal demikian bisa sebagai 

contoh untuk guru lainnya, baik mata pelajaran agama ataupun yang 

lain. 

2) Sumber dan media belajar 

Sebelum pengajaran dimulai lebih dulu menyusun rancangan secara 

matang supaya mempermudah proses pengajaran yang berhubungan 

dengan sumber dan media belajar yang akan dipergunakan. Adapun 

tuturan dari Bu Diana Putri, S.Pd.I 

Untuk mata pelajaran PAI disamping berpacu terhadap RPP kita juga 

memliki buku panduan sendiri untuk menjadi sumber belajar. 

Sementara untuk media dan alat pembelajaran saya kondisikan dnegan 

materi yang akan saya sampaikan. Misalkanmateri pengurusan jenazah, 

untuk materi ini yang akan ditekankan pada suswa adalah prakteknya, 

sehingga kita perlu berbagi media pembelajaran agar siswa paham 

dengan betul.85 

 

Maka media dan sumber belajar merupakan salah satunya faktor utama 

yang menunjang berhasilnya proses pengajaran. Pemakaian media dan 

sumber belajar secara tepat akan memudahkan tujuan pembelajaran 

tersebut tercapai.  

3) Metode belajar  

Terkait dengan metode belajar sehingga dibutuhkan sebuah strategi 

secara tepat supaya proses belajar peserta didik bisa mewujudkan hail 

 
85 Diana Putri, Guru PAI kelas VII dan VIII, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 29 Maret 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

70 
 

yang baik. Supaya kondisi kelas kondusif serta peserta didik menjadi 

tertarik saat belajar, guru harus mempergunakan metode yang beragam 

serta harus keperluan materi pelajaran yang akan diajarkannya. Sebagai 

contoh pelajaran Al-Qur’an bisa mempergunakan metode Everyone is a 

Teacher Here, yang mempunyai tujuan sebagai pelatihan keberanian 

dan metal peserta didik tampil di kelas saat menyampaikan buah 

pemikiran mereka. Selain itu masih banyak metode lainnya yang 

diterapkan misal metode tanya jawab, ceramah, serta diskusi. 

4) Evaluasi pembelajaran  

Evaluasi pembelajaran oleh guru sangat penting dilaksanakan dengan 

tujuan sebagai pengukuran berapa jauh tingkat kesuksesan yang sudah 

peserta didik capai selama mengikuti proses pengajaran. Berikut ini 

keterangan Bu Diana ketika diwawancara oleh penulis:  

Evaluasi menurut saya itu sangat krusial, sebab melalui evaluasi saya 

tahu mana siswa yang perhatian lebih dan mana siswa yang sudah dapat 

meneruma materi dengan maksimal. Selain itu dengan evaluasi dapat 

mempermudaah saya dalam merencanakan kegiatan pembelajaran 

berikutnya. Bentuk dari evaluasi itu bisa berupa ulangan harian, tugas-

tugas dan penilaian tengah semester sampai penilaian akhir semester 

dan juga secara praktik.86 

 

Maka penilaian akan memudahkan untuk seorang pendidik guna 

perencanaan kegiatan pengajaran selanjutnya. Melalui terdapatnya 

 
86 Diana Putri, Guru PAI kelas VII dan VIII, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 29 Maret 2021. 
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penilaian bisa membantu guru untuk melihat siswa mana saja yang 

memahami materi serta yang belum memahami materi.  

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Kelas dalam 

Meningkatkan Efektivitas Proses Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 

Plandaan 

1. Faktor Pendukung  

Faktor pendukung utama manajemen kelas dalam peningkatan 

efektivitas pembelajaran PAI di SMPN 1 Plandaan tidak lain bersumber 

dari siswa itu pribadi. Saat siswamenyukai pembelajaran itu sehingga hal 

tersebut akan memberi dorongan pada timbulnya efektifitas pengajaran. Hal 

tersebut terbuktikan saat peneliti melaksanakan wawancara bersama 

sejumlah peserta didik SMPN 1 Plandaan. 

Hasil wawancara dengan Nabila Arini siswa kelas VIII C 

mengatakan: 

Kalau mengenai kegiatan pembelajarannya menurut saya mengasyikkan 

kak, saya sangat puas mengikuti pelajaran dari beliau. Apalagi menurut 

saya beliau ini orangnya baik dan sangat akrab dengan murid-murid disini.87 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh Ahmad Arifin dari kelas VIII E: 

 
87 Nabila Arini, Siswa kelas VIII C, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 30 Maret 2021. 
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Beliau guru yang sangat baik, kami senang mengikuti pelajaran beliau. 

Pelajarannya juga sanagat menyenangkan, apalagi kalua beliau mengajar 

itu bisa membuat suasana nyaman dan tidak tegang.88 

 

Guru merupakan salah satunya faktor yang mendukung manajemen 

kelas. Faktor yang bisa memberi pengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. Apabila guru hanya bertugas mengajarkan saja tanpa melihat situasi 

peserta didiknya, pembelajaran akan sulit untuk berlangsung secara efektif. 

Sehingga guna penghindaran hal seperti itu kepala sekolah selaku fasilitor, 

administrator, supervisor, serta manajer bertanggung jawab untuk membina 

atau membimbing dan mengarahkan pada ibu guru dan bapak guru, baik 

secara tidak langsung ataupun langsung. 

Bila terjadi kesalahan saat guru mengajarkan materi maka akan 

diberikan peringatan khusus sebagai perbaikan seorang pendidik. Guru 

sangat berperan penting dalam program-program pendidikan misal 

workshop, seminar pendidikan, pembekalan guru dan lain-lain guna sebagai 

penunjang serta membuat mereka selaku guru yang professional. 

Penambahan lagi ijazah terakhir sebagai sarjana dan latar belakang 

pendidikannya. Sehingga para guru yang terdapat di SMPN 1 Plandaan 

sangat kompeten pada setiap bidangnya.  

 
88 Ahmad Fatahna, Siswa kelas VIII F, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 30 Maret 2021. 
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Disamping itu faktor yang mendukung lainnya sebagai pendorong 

manajemen kelas itu berhasil yaitu fasilitas yang ada di kelas. Melalui 

terdapatnya sarana prasarana memadai di kelas akan memudakan 

manajemen kelas. SMPN 1 Plandaan yaitu salah satunya sekola yang 

menyiapkan sarana prasarana tersebut. Hal itu sependapat dengan 

keterangan Ibu Yulyanti selaku wakil ketua sarana dan prasarana di SMPN 

1 Plandaan, beliau mengemukakan: 

Sehingga disamping fasilitas utama berupa papan tulis, meja, serta kursi 

terdapat pula sarana prasarana pendukungnya sepeti LCD proyektor, kipas 

angin, lemasi dan salah satunya juga pengeras suara disetiap kelas.89 

 

Maka kesuksesan manajemen akan lebih memudahkan untuk dicapai 

jika siswa tersebut minat mata pelajaran yang akan guru ajarkan. Faktor 

pendukung berikutnya adalah sarana dan prasarana pada setiap kelas. 

2. Faktor Penghambat 

Faktor yang menghambat paling awal juga bersumber dari peserta 

didik itu sendiri. Saat peserta didik masih bergurau sepanjang pembelajaran 

berjalan akan sebagai faktor yang menghambat pengelolaan kelas itu 

sendiri. Hal tersebut diungkapkan oleh Bu Diana saat diwawancarai 

mengenai siswa yang ribut atau bergurau saat pembelajaran sedang 

berjalan, beliau mengemukakan: 

 
89 Yulyanti, sarana Prasarana, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 29 Maret 2021. 
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Permasalahan di kelas pastinya ada dengan permasalahan yang selalu 

timbul yakni anak-anak mengobrol bersama kawan sebelahnya, kadang ada 

pula yang sembunyi-sembunyi bermain gadget. Padahal pada aturannya hp 

harus dimatikan saat pembelajaran berlangsung.90 

Dari segi fasilitas juga masih ada beberapa kendala, yaitu penyebaran 

LCD di setiap kelas terlihat tidak merata sehingga sebagai  faktor utama. 

Hal ini diungkapkan oleh Bu Diana ketika diwawancara, beliau 

mengutarakan: 

Kalau untuk merata belum sesungguhnya masih belum merata, namun kami 

akan mengupayakan agar sarana prasarana tersebut bisa merata.91 

 

Guna pemeliharaan fasilitas pihak kami juga memiliki kendala, tidak 

jarang siswa sendiri yang merusak fasilitas-fasiltas yang sudah disediakan. 

Hal tersebut menunjukkan minimnya perhatian siswa terhadap fasilitas 

yang sudah kami berikan. Seperti yang dikatakan Bu Sulistiyanti: 

Kalau untuk hamabatannya biasanya dari peserta didik itu sendiri, kadang 

banyak sarana prasarana yang mengalami kerusakan sebab peserta didi 

merasa tidak miliki, namun kita tetap mengingatkan sebagai guru supaya 

memelihara fasiltas yang sudah disediakan.92 

 

Dengan kesimpulan bahwa faktor yang menghambat berasal dari 

siswa, banyak siswa yang masih bergurau saat pembelajaran berlangsung. 

 
90 Diana Putri, Guru PAI kelas VII dan VIII, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 29 Maret 2021. 
91 Diana Putri, Guru PAI kelas VII dan VIII, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 29 Maret 2021. 
92 Sulistiyanti, Guru PAI kelas VII dan VIII, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 29 Maret 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

75 
 

Selain itu rasa kurang bertanggung jawab terhadap fasilitas yang sudah 

disediakan di kelas. Beberapa fasilitas rusak kerana siswa, selain itu kurang 

meratanya fasilitas setiap kelas masih menjadi hambatan dalam manajemen 

kelas di SMPN 1 Plandaan.  

  

D. Pendekatan-pendekatan yang dilakukan Guru dalam Mengefektifkan 

Pembelajaran PAI di SMP Negeri 1 Plandaan  

Peran seorang guru dalam mengelola kelas sangat krusial terkhusus 

menumbuhkan kondisi pengajaran yang mengasyikkan. Sebab berdasarkan 

prinsipnya, seorang guru memiliki pegangan 2 tugas sekaligus permasalahan 

pokoknya, yaitu pengelolaan dan pengajaran kelas. Masalah pengelolaannya 

berhubungan dengan upaya dalam menciptakan serta mempertahankan suasana 

kelas sehingga proses pengajaran bisa berjalan dengan efisien serta efektif 

sehingga tujuan pengajaran bisa tercapai. Sementara masalah pengajar 

berhubungan dengan berbagai upaya untuk membantu peserta didik agar tujuan 

pengajaran bisa tercapai.  

Ketidakberhasilan seorang pendidik dalam mewujudkan tujuan 

pengajaran berbanding lurus dengan kurang mampunya guru dalam menata 

kelola kelas. Indicator dari ketidakberhasilan tersebut misal rendahnya prestasi 

belajar peserta didik yang tidak selaras dengan batas atau standar yang sudah 
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ditetapkan. Dengan adanya metode dan aspek-aspek dan pendekatan-

pendekatan manajemen kelas diharapkan akan mempermudah untuk guru 

dalam menata kelola kelas. 

Sesuai pandangan Salman Rusydie terdapat sejumlah pendekatan 

manajemen kelas yakni: pendekatan pluralistis atau elektis, pendekatan kerja 

kelompok, pendekatan sosio-emosional, pendekatan pengajaran, pendekatan 

resep, pendekatan kebebasan, pendekatan ancaman, serta pendekatan 

kekuasaan.93 Berdasarkan pemaparan mengenai pendekatan manajemen kelas 

bisa diterangkan yaitu: 

1. Pendekatan Kekuasaan  

Pelaksanaan pendekatan kekuasaan bisa dimana guru menumbuhkan dan 

memelihara suasana kedisiplinan sewaktu di kelas. Kedisiplinan merupakan 

kekuatan peserta didik yang dituntut menaatinya.  

2. Pendekatan Pengajaran 

Pendekatan pengajaran ini berdasarkan dari asumsi bahwa merencanakan 

dan melaksanakan sebagai hal pencegahan timbulnya permasalahan 

perilaku siswa dan sebagai pemecah permasalahan tersebut jika belum 

dapat dicegah.  

3. Pendekatan Kebebasan  

 
93 Salman Rusydie, “Prinsip-prinsip Manajemen”, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), hal 47. 
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Pelaksanaan pendekatan kebebasan sebagai penolong siswa merasakan 

kebebasan dalam mengerjakan suatu pekerjaan dimana saja serta kapan 

saja. Guru berperan dalam mengupayakan kebebasan siswa untuk sebebas-

bebasnya namun jangan sampai melanggar kesepakatan dan aturan 

bersama. Sebab kenyamanan peserta didik tercipta dari tidak over 

protective seorang guru pada siswanya. 

4. Pendekatan Ancaman  

Pelaksanaan pendekatan ini harus berdasarkan dari taraf kewajaran dan 

diusahakan agar peserta didik tidak tersinggung. Pemberian ancaman guru 

hanya digunakan dalam memberikan tugas tambahan, penangguhan nilai 

ataupun tugas lainnya yang bersifat mendidik. 

5. Pendekatan Resep 

Pelaksanaan pendekatan ini dengan pemberian satu daftar yang 

mendeskripsikan apa yang harus dan apa yang tidak diperbolehkan 

pengerjaan oleh guru dalam meraksi suluruh situasi atau masalah yang 

timbul di kelas. .  

6. Pendekatan Perubahan Tingkah Laku  

Pendekatan tingkah laku secara positif atau baik harus merangsangnya 

terlebih dahulu dengan pemberian hadiah atau pujian yang memunculkan 

perasaan puas atau senang.  
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7. Pendekatan Kerja Kelompok 

Pada pendekatan ini guru harus menumbuhkan suasana-suasana yang 

dimungkinkan kelompok belajar menjadi produktif, disamping itu pendidik 

pun harus mempertahankan situasi tersebut.  

8. Pendekatan Sosio Emosional 

Pendekatan ini bisa terwujud dengan optimal jika hubungan antar pribadi 

yang baik akan berkembang sewaktu di kelas. Karenanya guru hendaknya 

meningkatkan suasana kelas yang nyaman dengan membina hubungan 

antar pribadi dalam kelas. Agar terwujudnya hubungan peserta didik dan 

guru yang positif, sikap melindungi atau mengayomi. 

9. Pendekatan Elektis dan Pluralistik 

Pendekatan ini merupakan tata kelola kelas yang berupaya mempergunakan 

segala jenis pendekatan yang berpotensi menumbuhkan dan memelihara 

sebuah suasana yang membuat proses pembelajaran berlangsung secara 

efisien serta efektif.94 

Saat diberi pertanyaan tentang pendekatan apa yang diimplementasikan 

pada peserta didiknya, Bu Sulistiyanti mengemukakan: 

Kalau untuk pendekatan sebenarnya tergantung situasi dan kondisi. Ada 

saatnya saya menggunakan pendekatan ancaman ada juga saatnya saya 

menggunakan pendekatan kekuasaan. Begitu juga dengan pendekatan-

 
94 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, “Manajemen Kelas”, (Bandung Alfabeta, 2015), hal 15.  
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pendekatan lainnya, pada intinya kami harus menempatkan pendekatan 

pada posisinya.95 

 

Melalui terdapatnya pendekatan pengajaran pendidik bisa lebih 

memahami kelas secara baik, dalam implementasinya pada saat proses 

pembelajaran di SMPN 1 Plandaan Bu Sulistiyanti menggunakan 

bermacam-macam pendekatan, tergantung bagaimana situasi dan kondisi 

kelas pada saat itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
95 Sulistiyanti, “Guru PAI kelas VII dan VIII, wawancara, SMPN 1 Plandaan, 29 Maret 2021”. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasar pada masalah dan hasil pada BAB I tentang Penerapan 

Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI, maka 

kesimpulan yang bisa peneliti tarik dari penelitian yang dilaksanakan yaitu: 

1. Penerapan Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas 

Pembelajaran PAI telah berlangsung secara efektif, namun belum bisa 

terwujud dengan optimal. Bisa diketahui berdasarkan strategi guru dalam 

menyiapkan berbagai hal yang diperlukan untuk proses belajar mengajar, 

misal media pengajaran, alat-alat pembelajaran, serta persiapan RPP. 

Disamping itu strategi guru untuk membuka pelajaran yaitu dengan 

pemberian dorongan semangat belajar peserta didiknya.  

2. Faktor pendukung dalam melaksanakan manajemen kelas bersumber dari 

peserta didik itu pribadi seperti siswa menyukai metode belajar mengajar 

yang terapkan oleh pendidik, pembawaan dan karakter guru yang 

menyenangkan saat proses pembelajaran juga dapat meningkatkan 

ketertarikan siswa, yang mana ditunjukkan dari minatnya peserta didik pada 

mata pelajaran PAI. Guru juga merupakan salah satunya faktor yang 

mendukung manajemen kelas salah satunya dengan menerapkan 
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pembelajaran yang efektif dan bervariasi agar siswa tidak jenuh saat 

pembelajaran. Selain siswa dan guru, fasilitas yang ada di kelas pun 

termasuk faktor penentunya. Melalui terdapatnya sarana prasarana yang 

lengkap di kelas manajemen kelas akan lebih mudah. Terdapat faktor yang 

menghambat dalam melaksanakan manajemen kekas yakni juga bersumber 

dari peserta didik itu pribadi. Yang mana ditunjukkan dari masih 

terdapatnya peserta didik yang masih seenaknya sendiri main sewaktu 

pembelajaran berjalan. Disamping itu penyebaran sarana pembelajaran di 

tiap kelas tidak merata. Serta minimnya perhatian peserta didik dalam 

memelihara sarana prasarana yang terdapat dalam kelas. 

3. Pendekatan yang diterapkan pendidik dalam meningkatkan efektivitas 

belajar mengajar PAI dilakukan dengan berbagai macam pendekatan, 

seperti: pendekatan kekuasaan, pendekatan ancaman, pendekatan 

kebebasan, pendekatan resep, pendekatan pengarahan, pendekatan sosio-

emosional, pendekatan kerja kelompok dan pendekatan elektis-pluralistis. 

Namun dalam implementasnya guru PAI menerapkan beberapa pendekatan 

dengan menyesuaikan kondisi dan kebutuhan saat itu. 

B. Saran  

Bersumber pada penelitian yang membahas mengenai penerapan 

Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam di SMP Negeri 1 Plandaan, penulis perlunya penyampaian 

sesuatu yang bisa sebagai bahan masukan untuk mencapai pengelolaan kelas, 

yakni diantaranya: 

1. Untuk kepala sekolah, sebagai pemimpin dalam mengatur kinerja guru, 

seharusnya bisa memberi bimbingan tentang krusialnya manajemen kelas 

untuk proses pengajaran. Perlunya untuk diadakan pertemuan antara para 

guru guna melaporkan hal itu dengan perantara sebuah rapat rutin atau 

seminar. Untuk kegiatan pembelajaran di sekolah berjalan secara lancar 

diperlukan perevisian fasilitas, terkhusus berkaitan dengan ruang kelas.  

2. Untuk tenaga pendidik Pendidikan Agama Islam seharusnya lebih 

menguasai secara mendalam tentang pendekatan-pendekatan didalam 

kelas. Disamping itu diperlukan pendekatan kepada peserta didik lebih 

intensif lagi baik di luar kelas ataupun dalam kelas untuk memudakan 

melihat kepribadian tiap peserta didik.  

3. Untuk pihak sekolah ataupun peserta didik hendaknya bisa memelihara 

seluruh sarana prasarana yang telah disediakan supaya bisa digunakan 

untuk menunjang proses belajar mengajar.  
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